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Abstrak

	 Pemanasan global telah 
menyebabkan banyak dampak 
pada kahidupan sekarang ini. Lau-
tan yang mampu mereduksi suhu 
udara dengan menyerap panas 
kini mengalami kenaikan suhu. 
Akibatnya, permukaan es di ku-
tub mencari dan menambah vol-
ume air di bumi yang mengancam 
menenggelamkan kawasan pesi-
sir. Fenomena ini disebut sebagai 
Kenaikan Permukaan Air Laut.  In-
donesia merupakan negara den-
gan jumlah pulau sekitar 17.500 
yang tersebar di berbagai daerah 
ikut terancam, salah satunya Kota 
Balikpapan. Melihat sejarah kota 
ini, terdapat sebuah kawasan yang 
sejak sebelum kota ini terbentuk 
telah ada, kawasan pemukiman 
atas air "Kampung Baru". Proyek 
Akhir Sarjana ini membahas ten-
tang upaya untuk menyelamatkan 
ancaman laut terhadap kawasan 
yang berada diatas permukaan air 
ini. Berbekal dengan solusi tipologi 
Arsitektur Apung yang dapat mer-
espon permukaan air, bagaimana 
sebuah kampung dengan lokali-
tas dan kesederhanaannya, dapat 
memunculkan solusi rancangan 
yang efektif dan responsif terha-
dap ganasnya lautan yang lambat 
laut menenggelamkan. Kata Kunci : 

Kenaikan Permukaan Air Laut, 
Kampung Baru, Arsitektur Apung. 

Abstract

Keywords : 
Sea Level Rising, Kampung Baru, 
Floating Architecture. 

	 Global warming has caused 
many impacts on current life. 
Oceans that are able to reduce air 
temperatures by absorbing heat 
are now experiencing an increase 
in temperature. As a result, po-
lar ice caps seek and increase the 
volume of water on the earth that 
threatens to sink coastal areas. 
This phenomenon is referred to as 
the Sea Level Rising. Indonesia is 
a country with around 17,500 is-
lands scattered in various regions, 
including the City of Balikpapan. 
Seeing the history of this city, there 
is an area which since before the 
city was formed has existed, a res-
idential area over the water "Kam-
pung Baru". This Final Undergrad-
uate Project discusses efforts to 
save sea threats against this area 
above the water's surface. Armed 
with Floating Architecture typol-
ogy solutions that can respond to 
surface water, how a village with 
its locality and simplicity, can come 
up with an effective and respon-
sive design solution to the ferocity 
of the seas which is slowly sinking 
the ocean.
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 	 Ini bukan merupakan awalan 
yang baik, namun Bumi semakin 
terancam dengan meningkatn-
ya suhu rata-rata pada beberapa 
dekade belakangan. Ada sebuah 
fakta terungkap jika laut merupa-
kan media penangkap panas yang 
ada di atmosfer terbesar di dunia. 

	 Menurut penelitian yang di-
terbitkan pada 16 Januari 2019 di 
dalam Ilmu Atmosfer, ketika kegia-
tan manusia menyebabkan pro-
duksi gas efek rumah kaca, lautan 
telah menyerap lebih dari 90 pers-
en panas yang terperangkap oleh 
gas rumah kaca yang dipancarkan 
manusia, memperlambat pemana-
san atmosfer, tetapi menyebabkan 
banyak perubahan lain yang tidak 
disukai pada iklim planet ini. Hal ini 
berakibat buruk terhadap keadaan 
laut itu sendiri, 2018 menjadi rekor 
pemanasan laut. [1]

	

[1] National Geographic, 2019, online 
dapat diakses pada laman : https://

www.nationalgeographic.com/environ-
ment/2019/01/oceans-warming-faster-

than-ever/

Bermula dari Laut

	 Akibat penyerapan suhu 
ini, laut mengalami kenaikan suhu 
sehingga menyebabkan es kutub 
yang bersentuhan langsung den-
gan laut tersebut mencair. Fenom-
ena ini disebut dengan Sea Level 
Rising atau kenaikan permukaan 
laut. 

Sea Level Rising merupakan 
fenomena kenaikan permukaan air 
laut yang terjadi di seluruh dunia. 
Dimulai dari awal abad ke 20, per-
mukaan air laut di seluruh dunia 
telah mengalami kenaikan yang 
telah dirasakan saat ini. Sebuah 
situs laman National Geographic 
menyebutkan bahwa permukaan 
laut di dunia telah mengalami ke-
naikan rata-rata sebesar 8 inci 
atau sekitar 23 cm sejak tahun 
1880. Sekitar 3 inci dilakukan pada 
25 tahun terakhir. [2] Penyebabn-
ya tentu saja pemanasan global 
yang telah menjadi isu global saat 
ini.  

[2] National Geographic, 2019, online 
dapat diakses pada laman : https://www.

nationalgeographic.com/environment/
global-warming/sea-level-rise/

Gambar 1.1 : Skema isu perancangan yang dikemukakan penulis. 
Sumber : dokumentasi penulis, 2020.
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Gambar 1.2 : Peta Tematik Lokasi Perancangan.
Sumber : Google Maps dengan visualisasi penulis.

	 Perihal kenaikan permu-
kaan air laut, permasalahan ini 
sangat berdampak bagi nega-
ra kepulauan, termasuk Indone-
sia. Indonesia merupakan negara 
kepulauan terbesar di dunia den-
gan jumlah sekitar 17.500 pulau. 
Terletak pada pertemuan lempeng 
Eurasia dan lempeng Indo-Aus-
tralia, negara ini memiliki wilayah 
perairan yang mencapai 70% dari 
total luas wilayah. 

	 Sejak dahulu masyarakat 
Indonesia sudah memanfaatkan 
area perairan seperti laut, sungai, 
dan danau sebagai sumber ke-
hidupannya. Hal ini yang menye-
babkan adanya banyak sekali 
pengetahuan dan ciri khas daer-
ah sekitar dalam berbagai aspek 
kehidupan yang bersumber pada 
area perairan tersebut.

	 Pada kasus PAS ini, penu-
lis mengambil salah satu kam-
pung yang bukan hanya berada 
di lingkungan pesisir, namun mer-
upakan sebuah kampung atas 
air yang juga bernama Kampung 
Atas Air. Kampung ini dikenal den-
gan Kampung Baru yang berloka-
si di kota Balikpapan, Kalimantan 
Timur. 
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Balikpapan, merupakan se-
buah kota yang memulai perjala-
nan kehidupannya sebagai sebuah 
desa nelayan oleh pendatang dari 
suku Bugis di abad ke-19. Perjala-
nan sejarah kota ini tidak memili-
ki bukti konkrit hingga pengebo-
ran minyak pertama yang dimulai 
pada tanggal 10 Februari 1897, 
tanggal inilah yang digunakan se-
bagai hari jadi Kota Balikpapan. 

Dilanjutkan dengan pembe-
rian status kotapraja oleh Hindia 
Belanda pada tahun 1899, dan 
menjadikan kota ini sebagai mar-
kas besar Bataafsche Petroleum 
Maatschappij (BPM) pada tahun 
1907. Minyak menjadi pemicu 
pengembangan kota ini hingga 
banyak perusahaan multi-nasi-
onal datang ke Balikpapan untuk 
berinvestasi. Minyak juga yang 
menyebabkan ledakan ekonomi 
menghujam kota ini dan mengun-
dang banyak imigran dan ekspa-
triat untuk berlabuh. [3]  

[3] Magenda, Burhan Djabier (2010). 
East Kalimantan: The Decline of a Com-
mercial Aristocracy. Equinox Publishing. 

ISBN 9786028397216.

Balikpapan sekarang tel-
ah menjadi salah satu kota besar 
yang berada di Provinsi Kaliman-
tan Timur dengan luas wilayah 
sebesar 843,48 km2. Terdiri atas 
503,30 km2 daratan dan 340,18 
km2 perairan, kota ini diselimu-
ti oleh hamparan pantai dan laut 
dari sisi timur hingga sisi baratnya. 
Kota ini berbatasan langsung den-
gan Kabupaten Kutai Kartanegara 
di sebelah utara, Selat Makassar 
di sebelah selatan dan timur, ser-
ta Penajam Paser Utara di sebelah 
Barat. 

Saat ini, Kota Balikpapan be-
rada di tengah jaringan transpor-
tasi Trans Kalimantan dan Trans 
Nasional serta memiliki jaringan 
transportasi laut dan udara yaitu 
Pelabuhan Semayang dan Banda-
ra Sultan Aji Muhammad Sulaim-
an. Kondisi ini menyebabkan kota 
ini menjadi pintu gerbang Kaltim . 
Kemudahan transportasi menye-
babkan pesatnya pembangunan 
di kota ini. [4]

[4] Pemerintah Kota Balikpapan, online 
dapat diakses pada laman http://balikpa-

pan.go.id/read/98/selayang-pandang.

Balikpapan, Kota yang Dikelilingi Lautan

Gambar 1.3 : Lukisan “Groet uit Borneo Balikpapan (Oostkust)” 1904.
Sumber : http://balikpapandoeloe.com/sejarah/identitas-hibrida-orang-balikpapan/

Gambar 1.4 : Galeri Kilang Minyak Balikpapan via Balikpapan Tempoe Doeloe.
Sumber : http://balikpapandoeloe.com/galeri/
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	 Permukiman Atas Air (Atau 
banyak disebut Kampung Baru) 
merupakan kawasan pesisir yang 
berada pada tepi Teluk Balikpapan. 
Secara umum, terlihat kawasan ini 
merupakan kawasan kumuh yang 
memiliki pengaruh terhadap kes-
ehatan, ekonomi, sosial dan bah-
kan kesejahteraan masyarakat itu 
sendiri. 

	 Nama kampung baru tak 
lain adalah sebuah perkampungan 
orang-orang Bugis dan Makassar 
di Balikpapan. Disebut kampung 
atas air dikarenakan perkampun-
gan ini memang berdiri di  atas air 
laut. Camat Balikpapan Barat Su-
hardi membenarkan bahwa 80-90 
persen penduduknya merupakan 
etnis Bugis dan Makassar. 

	 “Jika melihat demografin-
ya, mayoritas memang dihuni oleh 
saudara dari etnis Bugis. Terlebih 
di Baru Ulu dan Baru Tengah. 
Persentasenya bisa dikatakan 90 
persen”. [6]

[6] Kalimantantourism, 2014, online 
dapat diakses pada laman : http://www.

kalimantantourism.com/2014/03/kam-
pung-atas-air-suku-bugis-kota.html

Gambar 1.5 : Kampung Baru menghadap ke Teluk Balikpapan. 
Sumber : dokumentasi penulis

	 Ketika mendengar “Kam-
pung Baru”, masyarakat akan 
tertuju pada pemukiman di ujung 
barat kota Balikpapan, kadang 
dengan narasi yang diketahui 
mengenai area yang dikenali se-
bagai Kampung Atas Air. 

	 Sebutan dari sebuah ka-
wasan yang berada di pesi-
sir barat kota Balikpapan. Ber-
batasan langsung dengan Teluk 
Balikpapan dan menjadi sebuah 
area pemukiman bagi masyarakat 
Balikpapan dengan suku Bugis 
ataupun Makassar.

	 Kampung Baru merupakan 
identitas kawasan yang melekat di 
masyarakat (socio-spatial knowl-
edge). Karena dalam hal admin-
istratif, Kampung Baru sekarang 
terbagi dalam 3 kelurahan; baru 
ulu, baru tengah, baru ilir.

	 Dalam catatan sejarah 
yang ditelaah oleh komunitas je-
jarah kota Balikpapan “Balikpa-
pan Tempoe Doeloe”, Balikpapan 
hanyalah sebuah pos keamanan 
(outpost) Kerajaan Kutai hingga 
minyak ditemukan di wilayah Ka-
limantan Timur. Sebelumnya, han-
ya ada komunitas Bugis yang me-
netap di wilayah yang sekarang 
disebut Kampung Baru. 

	 Suku Paser pertama kali 
mendiami Balikpapan. Wilayah di 
tepi Teluk Balikpapan ini lalu men-
jadi bagian dari Kesultanan Kutai. 
Sebelum abad ke-19, orang-orang 
Bugis dan Makassar mendirikan 
Kampung Baru di pesisir barat 
Balikpapan.

	 Menteri Belanda Francois 
Valentijn (1666-1727) menyebut-
kan orang Paser, Kutai, Bugis, dan 
Makassar terlibat perdagangan di 
daerah Balikpapan sejak abad ke-
17. Perjumpaan budaya ini sudah 
terjadi jauh sebelum penemuan 
minyak di Balikpapan. [5]

[5] Balikpapan Tempoe Doeloe, online 
dapat diakses pada laman http://balik-

papandoeloe.com/sejarah/identitas-hibri-
da-orang-balikpapan/

Kampung Baru, Kampung Atas Air
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Gambar 1.6 : Suasana Pelabuhan Speed Boat di Kampung Baru.
Sumber : dokumentasi penulisMengenal Penduduk

	 Untuk aktivitas penduduk 
tersebut, diketahui bahwa may-
oritas penduduk bekerja sebagai 
supir transportasi laut dan darat. 
Transportasi laut yang dimaksud 
adalah Speed Boat dan Klotok, se-
dangkan transportasi darat yang 
dimaksud adalah Angkutan Kota 
(Angkot). Pernyataan ini terlihat 
jelas bahwa pada kawasan ini 
memiliki keunggulan pada sektor  
jasa transportasi, baik laut mau-
pun darat. 

	 Selain itu, mayoritas pen-
duduk juga bekerja sebagai ped-
agang dan wirawasta, mereka 
bekerja bukan hanya di pasar 
tradisional, namun juga secara 
mandiri pada rumah masing-mas-
ing. Hal ini menciptakan fenomena 
perubahan fungsi rumah mereka 
yang tidak hanya sebagai tempat 
tinggal, namun juga sebagai ruko, 
rumah makan, dan sebagainya. 
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Gambar 1.8 : Pelabuhan Speed Boat dan Klotok
Sumber : dokumentasi penulis

	 Pelabuhan Speed Boat dan 
Klotok menjadi moda transpor-
tasi andalan pada kawasan ini. 
Transportasi ini menghubung-
kan Balikpapan dengan Penajam 
Paser Utara dengan menyebrangi 
Teluk Balikpapan dalam waktu 30 
menit untuk Klotok dan 10 menit 
dengan Speed Boat. Perjalanan ini 
jauh lebih cepat dan ringkas jika 
dibandingkan dengan jalur darat 
yang membutuhkan waktu jauh 
lebih lama. 

	 Pasar tradisional telah 
melekat pada kawasan ini. Se-
bagai urban generator, pasar ini 
memasok kebutuhan masyarakat 
setempat terutama kebutuhan 
akan pangan.  Selain pangan, pas-
ar ini mengakomodasi kebutuhan 
sandang dan kebutuhan sekunder 
seperti oleh-oleh. Pada kawasan 
ini juga terdapat rumah makan, 
tempat penitipan kendaraan roda 
dua, dan pasar loak. 

Gambar 1.7 : Pasar dan kegiatannya.
Sumber : dokumentasi penulis
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Gambar 1.10 : Ruang kota Kampung Baru.
Sumber : dokumentasi penulis

	 Akibat pengembangan itu, 
maka kasan ini menciptakan ru-
ang kota yang sempit dan memiliki 
banyak celah kecil untuk memak-
simalkan perluasan rumah mere-
ka. Pembentukan ini terjadi untuk 
mengatasi pertambahan jumlah 
penduduk. 

Gambar 1.9 : Varietas tipologi Kampung Baru. 
Sumber : dokumentasi penulis 

	 Ada berbagai varietas ti-
pologi bangunan pada kawasan 
ini. Hal ini terjadi karena adanya 
pengembangan penduduk di ka-
wasan yang sebelumnya telah 
padat. Masyarakat melakukan 
perluasan rumah secara mandiri. 
Sehingga memunculkan tipolo-
gi baru yang berbeda mengikuti 
zaman ketika pengembangan itu 
berlangsung. 
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	 Kondisi fisik dari kawasan 
ini sangatlah bervariasi. Mulai 
dari area industri perdagangan 
yang berjejer di sepanjang pinggi-
ran jalan Letjen Suprapto, hingga 
pemukiman dengan kepadatan 
tinggi yang menutupi tepian laut 
Teluk Balikpapan. 

	 Kemunculan keadaan ini 
dimulai dari banyaknya pen-
datang baru ke kota Balikpapan, 
lalu kemudian bermukim di area 
pinggiran kota (kampung baru). 
Pemukiman ini berkembang di 
sepanjang wilayah pesisir hing-
ga menutupi hampir seluruh 
wilayahnya. Lantas ini menjadi 
sebuah pemandangan kampung 
dempet dan gang sempit yang 
hampir tidak ada ruang terbuka 
selain hamparan laut itu sendiri. 

	

Gambar 1.11: Peta kawasan Kampung 
Baru

Sumber : QGIS dengan visualisasi penulis 

Melihat Peta Kawasan
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Keterangan :
•	 Kawasan Pemukiman Penduduk

•	 Kawasan Transportasi Laut

•	 Kawasan Tempat Ibadah

•	 Kawasan Penyedia Pendidikan

•	 Kawasan Pusat Pemerintahan

•	 Kawasan Industri Angkutan Barang

•	 Kawasan Industri Perdagangan

•	 Kawasan Pasar Tradisional

Gambar 1.13 : Diagram elemen kawasan Kampung Baru.
Sumber : QGIS dengan visualisasi penulis

	 Lokasi perencanaan bera-
da di dua wilayah administrasi, 
yaitu berada di Kelurahan Baru 
Tengah dan Kelurahan Baru Ulu. 
Luas wilayah yang dipilih adalah 
sekitar 65,89 ha. Terdiri atas 29,11 
ha wilayah kelurahan Baru Ten-
gah dan 36,78 ha wilayah kelu-
rahan Baru Ulu.  Secara umum, 
Kelurahan Baru Tengah memiliki 
luas wilayah 0,5704 km2 dengan 
jumlah 43 RT. Sedangkan Kelurah-
an Baru Ulu memiliki luas wilayah 
0,9548 km2 dengan jumlah 40 RT. 

	 Lokasi perencanaan didom-
inasi oleh pemukiman penduduk 
yang seluruhnya merupakan 
pemukiman swadaya non formal 
(RPJMD Kota Balikpapan). Didapa-
tkan data bahwa setidaknya ter-
dapat 3.338 rumah di Kelurahan 
Baru Ulu dan 3.194 rumah di Kelu-
rahan Baru Tengah. 

Gambar 1.12 : Diagram elemen kawasan sekitar Kampung Baru.
Sumber : QGIS dengan visualisasi penulis
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Gambar 1.14 : Skenario peta batas ketinggian permukaan air laut di Kampung Baru 
sekarang (atas) dan tahun 2100 (bawah).

Sumber : kajian penulis dengan hasil visualisasi penulis, 2019. 

	 Dari pernyataan ilmiah dis-
amping, dapat disimpulkan bahwa 
permukaan air laut di dunia akan 
mengalami kenaikan sekitar 30-
240 cm pada tahun 2100. 

	 Hal ini kurang begitu tera-
sa sekarang, namun kenaikan ini 
akan terjadi secara terus-menerus, 
hingga mengancam banyak nega-
ra yang berada di wilayah pesisir 
termasuk Indonesia.

	 Kampung Baru merupakan 
wilayah yang bukan lagi berada 
di pesisir, namun sudah bermukim 
tepat diatas laut. Sedangkan ket-
inggian bangunan terhadap per-
mukaan laut hanya sekitar 50-150 
cm saat surut dan sekitar 0-100 
saat laut pasang. Penulis menge-
mukakan sebuah kesimpulan den-
gan analogi sederhana :

	 “Jika kota-kota pesisir di 
dunia sekarang sedang teran-
cam dengan adanya fenomena 
ini, bagaimana dengan kawasan 
yang sudah berada diatas permu-
kaan air laut itu sendiri ?”

	

Kampung Atas Air yang Akan Tenggelam

	 Sebuah situs Climate Sci-
ence Special Report menyatakan 
informasi mengenai fenomena ini. 
Dengan perbandingan mengacu 
pada tahun 2000, GMSL (Global 
Marine Sea Level) atau Ketinggian 
Permukaan Laut Global sangat 
memungkinkan untuk meningkat 
sebesar 9-18 cm di tahun 2030, 
15-38 cm pada tahun 2050, dan 
30-130 cm pada tahun 2100. 

	 Grafik perhitungan masa 
depan pada kenaikan GMSL akan 
memiliki efek yang kecil pada 
paruh pertama abad ini, teta-
pi berpengaruh secara signifikan 
pada paruh kedua. Pengetahuan 
yang dikaji akan kestabilan es 
Antartika menunjukkan bahwa, 
skenario kemungkinan ekstrim, 
kenaikan GMSL mungkin melebi-
hi 2,4m pada tahun 2100 secara 
fisik, meskipun saat ini hal ekstrim 
tersebut tidak dapat diukur. Ter-
lepas dari perhitungan yang telah 
diteliti, sangat mungkin kenaikan 
GMSL akan berlanjut setelah ta-
hun 2100. [7]
	  

[7] Climate Science Special Report. 
Future sea level rise constrained by 

observations and long-term commitment 
[online] dibuka pada laman https://sci-

ence2017.globalchange.gov/chapter/12/
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 	 Kamus Besar Bahasa Indo-
nesia memberikan pengertian pre-
mis sebagai apa yang dianggap 
benar sebagai landasan kesim-
pulan kemudian; dasar pemikiran; 
alasan. Premis mengungkapkan 
fakta, lalu menjadikannya sebagai 
sebuah alasan terciptanya sebuah 
perancangan. 	

	 Penulis mengartikan premis 
sebagai niat dasar untuk meng-
gerakkan usaha untuk mencip-
takan sebuah gagasan. Dimulai 
dari adanya fakta bahwa lautan di 
dunia semakin melebarkan kekua-
saannya hingga merenggut hak 
daratan. Sehingga hal ini sangat 
mengancam daratan yang dike-
lilingi lautan itu sendiri, pulau. In-
donesia sebagai sebuah negara 
kepulauan turut menjadi korban 
yang menerima dampak besar. 

	 Latar belakang penulis dan/
atau perancang sebagai pen-
duduk yang tinggal di pesisir kota 
yang dikelilingi lautan memuncul-
kan empati terhadap kampung 
halaman. Empati ini muncul den-
gan adanya fakta bahwa banyak 
sekali faktor yang memberikan 
kontribusi besar terhadap kejadian 
fenomena ini. 

	 Penduduk yang tidak 
menyadari akan hal ini, adanya 
dampak sampah lokal yang mem-
berikan dampak langsung kepada 
isu yang dimaksud, dan adanya 
sejarah peradaban yang member-
ikan kekuatan akan kepemilikan 
ruang yang telah muncul bahkan 
sebelum kota tersebut berdiri. 

	 Atas dasar inilah penu-
lis mencoba untuk mencari solu-
si yang dapat memberikan solu-
si secara khusus pada kawasan 
tersebut. Bagaimana sebuah kam-
pung dengan lokalitas dan kese-
derhanaannya, dapat memuncul-
kan solusi rancangan yang efektif 
dan responsif terhadap ganasnya 
lautan yang lambat laut meneng-
gelamkan. 

Premis sebagai Niat

Gambar 1.15 : Sketsa pola pikir penulis terkait problematika Kampung Atas Air. 
Sumber : dokumentasi penulis, 2020.
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	 Faktor faktor yang saling 
terkait, sebenarnya memiliki inti 
yang memayunginya. Keterkai-
tan sosial ekonomi, fisik, psikologi, 
metode, kontrol, serta budaya dan 
sejarah. Ada kaitan yang mungkin 
jelas atau samar dirasakan dalam 
rancangan. Sehingga peta persoa-
lan dan batasan akan menitikber-
atkan pada hal-hal yang berkaitan 
dengan tujuan tersebut.

Gambar 1.16 : Diagram model Permasalahan Rancangan
Sumber : Lawson (2005) dengan visualisasi penulis.  

[8] Lawson, B. (2005). How Designer 
Think, Fourth Edition. Design Studies 

(Vol. 2). Oxford, United Kingdom: Biddles 
Ltd.

	 Lawson dalam buku How 
Designer Thinks, mengemukakan 
bahwa dalam sebuah perancan-
gan, perancang (arsitek), tidak 
seperti seniman, tidak dapat mem-
buat penyelesaian rancangan se-
suai ketertarikan mereka secara 
ekslusif (Lawson, 1997). Empat 
aktor yang membentuk peta per-
soalan, diantaranya perancang, 
klien, pengguna, hingga legislator. 
Perancang tidak dapat merancang 
sesuai kehendaknya saja. Semen-
tara klien menjadi sumber persoa-
lan rancangan. Pengguna menja-
di pengguna yang entah menjadi 
klien atau orang lain. Sementara 
legislator mengatur segala hal 
yang berkaitan dengan aturan dan 
regulasi.

	 Lawson (2005), menjelas-
kan proses berfikir perancangan 
secara tradisional, desain dari 
gambar, dan kombinasi desain 
dengan sains. Metode pemikiran 
yang menggabungkan desain 
dengan sains membuat proses 
perancangan menjadi lebih kom-
prehensif dan dapat dievaluasi se-
cara ilmiah. Hal inilah yang akan 
diterapkan penulis pada peran-
cangan ini. 

	 Agar fokus bahasan sema-
kin kuat, di dalam perancangan ini 
penulis dan/atau perancang akan 
memiliki batasan-batasan yang 
menyepakati beberapa perumu-
san batasan oleh Lawson (2005). 

	 Batasan radikal, Law-
son (2005), menyatakan bahwa 
batasan radikal merupakan tujuan 
utama dari objek/sistem yang akan 
dirancang. Mengacu kepada hal-
hal yang mendasar dan funda-
mental. Sementara batasan prak-
tikal, dijelaskan bahwa batasan 
tersebut merupakan aspek yang 
mendasari permasalahan rancan-
gan, dimana hal tersebut berkai-
tan tentang bagaimana mempro-
duksi, membuat, atau membangun 
rancangan tersebut, lebih kepada 
permasalahan teknis. Batasan 
formal, merupakan batasan yang 
medasari objek secara visual/
fisik, dapat berupa proporsi, ben-
tuk, warna, maupun tekstur. Ser-
ta batasan simbolis, membentuk 
model konseptual yang kita gu-
nakan untuk berinteraksi dengan 
objek, benda, ruang, dan sistem. 
Lebih leluasa daripada batasan 
formal, batasan simbolis lebih 
menangani hubungan daripada 
prosedur. [8]

Permasalahan Dalam Perancangan
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User Legislator

Rigid

•	 Material apung diharapkan 
mudah didapat dan murah. 

•	 Kemungkinan perubahan fluk-
tuatif air laut menjadi fokus 
rancangan yang harus disele-
saikan dengan apung. 

•	 Regulasi terkait bangunan pe-
sisir sesuai undang-undang 
dan perencanaan kawasan 
yang berlaku. 

•	 Responsif pemukiman terha-
dap permukaan laut diupaya-
kan semirip mungkin dengan 
kehidupan di darat. 

•	 Identitas Kampung Baru se-
bagai bagian dari sejarah Kota 
Baikpapan dapat bertahan 
dari isu kenaikan permukaan 
air laut. 

•	 Rancangan memperhatikan 
aspek pertumbuhan penduduk 
yang akan menjadi pengguna 
rancangan ini. 

•	 Pengguna terbagi atas warga 
Kampung Baru ataupun war-
ga luar Kampung Baru sebagai 
pengunjung. 

•	 Rancangan secara keseluruhan 
dapat menjadi pertimbangan 
kemungkinan kebaruan pera-
turan di masa depan. 

•	 Pemerintah, memiliki hak untuk 
memberikan batasan dan stan-
dar rancangan.

•	 Bagaimana kampung mewa-
dahi aktivitas pengguna. 

•	 Bagaimana kampung mer-
espon kegiatan sosial dan 
ekonomi warga. 

•	 Bagaimana kampung member-
ikan alternatif kegiatan yang 
bisa dilakukan di laut. 

•	 Bangunan sebisa mungkin me-
menuhi standar kenyamanan 
bangunan apung sesuai pera-
turan yang ada.

•	 Bagaimana rancangan dapat 
menjadi standar bangunan 
apung pada level lokal. 

Kehidupan di Laut Sejarah

Tipologi Standar Rancangan

Keterapungan Regulasi

Pertumbuhan Penduduk Kebaruan Regulasi

Permasalahan Rancangan

Batasan Simbolis

Batasan Rancangan

Identitas Pasokan Perumahan Baru

Kenyamanan Ideal Fisik Tapak

Rancangan Arsitektural Teknis Perancangan dan Material

Solusi Kenaikan Permukaan Air Laut Adaptasi

Batasan Formal

Batasan Praktikal

Batasan Radikal

Designer

Fleksibel

Client

•	 Objek rancangan merupakan 
rumah apung dengan infras-
truktur yang menunjangnya. 

•	 Peran arsitek memberikan 
gambaran rancangan secara 
rinci. 

•	 Bagaimana proses pengem-
bangan kampung apung dapat 
berjalan. 

•	 Penggunaan material lokal se-
bagai pasokan material yang 
mudah didapat dan murah. 

•	 Arsitektur Apung menjadi 
identitas baru sekaligus mem-
perkuat identitas Kampung 
Baru sebagai "Kampung Atas 
Air". 

•	 Bagaimana Arsitektur Apung 
mencitakan area pemukiman 
baru. 

•	 Bagaimana merancang ar-
sitektur apung yang dapat 
menyesuaikan ciri lokalitas se-
tempat.  

•	 Arsitektur apung merupakan 
solusi untuk membuat kam-
pung menjadi responsif ter-
hadap kenaikan permukaan 
air laut tanpa menghilangkan 
identitas dan kebudayaan yang 
telah ada. 

•	 Arsitek dalam hal ini adalah 
perancang memberikan alter-
natif responsif terhadap isu ke-
naikan permukaan air laut. 

•	 Klien diharapkan mampu be-
radaptasi untuk berpindah ke 
pemukiman apung sebagai ba-
gian dari adaptasi untuk mel-
awan kenaikan permukaan air 
laut. 

•	 Selain masyarakat yang ting-
gal, klien berasal dari pemerin-
tah. 

•	 Mengelaborasikan teknologi 
mutakhir saat ini pada kondisi 
tapak di atas laut dengan te-
knologi sederhana.

•	 Biaya murah menjadi pertim-
bangan penting dalam rancan-
gan ini.

•	 Bagaimana merancang kam-
pung yang memperhatikan 
aspek fisik bangunan secara 
efektif pada permasalahan 
tapak dan lingkungan. 

Tabel 1.1 : Peta Persoalan dan Batasan Rancangan
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	 Mode Test merupakan 
metode uji desain pada prototipe 
yang telah buat. Pengujian dilaku-
kan untuk memahami pengguna, 
tetapi tidak seperti mode empati 
awal, karena pada proses ini telah 
dilakukan pembingkaian masalah 
dan membuat prototipe untuk diu-
ji. 
	
	 Idealnya, pengujian dilaku-
kan dalam konteks nyata ke-
hidupan pengguna. Jika pengujian 
prototipe in situ tidak memungk-
inkan, buat kerangka situasi yang 
lebih realistis dengan membuat 
peran semirip mungkin dengan re-
alita. [9]

[9] Stanford Institute of Design Think-
ing Process [online] dibuka pada laman 

https://dschool-old.stanford.edu/sandbox/
groups/designresources/wiki/36873/at-

tachments/74b3d/ModeGuideBOOTCAM-
P2010L.pdf

	 Mode Define dari proses 
desain adalah tentang memba-
wa kejelasan dan fokus ke ruang 
desain. Tahap ini dimaksudkan 
untuk mendefinisikan tantangan 
yang diambil, berdasarkan pada 
apa yang telah pelajari tentang 
pengguna dan tentang kontek-
snya. Tahapan ini adalah tentang 
bagaimana memahami informasi 
luas yang telah dikumpulkan.

	 Ideate adalah mode dari 
proses desain yang berkonsentrasi 
pada pembuatan ide. Secara men-
tal itu merupakan proses "mele-
bar" dalam hal konsep dan hasil. 
Ideation menyediakan bahan ba-
kar dan juga bahan sumber untuk 
membuat prototipe dan mendapa-
tkan solusi inovatif ke tangan 
pengguna.

	 Mode Prototype adalah 
generasi artefak berulang yang 
dimaksudkan untuk menjawab 
pertanyaan yang lebih dekat den-
gan solusi akhir.  Sebuah prototipe 
dapat berupa apa saja yang dapat 
berinteraksi dengan pengguna - 
baik itu dinding post-it notes, gad-
get yang dikumpulkan, aktivitas 
bermain peran, atau bahkan pa-
pan cerita.

Bagaimana Cara Merancangnya ?

Gambar 1.17 : Skema proses perancangan oleh Stanford Institute of Design. 
Sumber : sheilapontis.com. 

	 Berpikir desain adalah met-
odologi untuk pemecahan masalah 
kreatif. Penulis menggunakannya 
untuk menginformasikan praktik 
sebagai kerangka kerja untuk per-
ancagan ini. Dalam metodologi 
yang telah digagas oleh Stanford 
Institute of Design [14] terdapat 
enam tahapan perancangan yang 
dikemukakan. 

	 Emphatize adalah inti dari 
proses desain yang berpusat pada 
manusia. Mode Empathize ada-
lah pekerjaan yang penulis laku-
kan untuk memahami orang, da-
lam konteks tantangan desain 
yang merupakan perancangan 
kampung apung. Ini adalah upa-
ya penulis untuk memahami cara 
melakukan sesuatu dan menga-
pa, kebutuhan fisik dan emosional 
mereka, bagaimana mereka ber-
pikir tentang dunia, dan apa yang 
bermakna bagi pengguna.
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Perbedaan dalam Sebuah Rancangan

	 Originalitas dalam sebuah 
rancangan merupakan sebuah 
hal penting dimana gagasan yang 
dibuat merupakan hasil pemikiran 
perancang. Namun, originalitas 
bukan merupakan sesuatu yang 
harus baru secara keseluruhan, 
dan pada konteks PAS ini, penulis 
mencari kajian sejenis yang telah 
dilakukan sebelumnya. 

	 Tabel berikut merupakan 
deskripsi yang dapat menjelaskan 
persamaan dan perbedaan per-
ancangan yang dilakukan penu-
lis dan/atau perancang dengan 
perancangan sejenis yang telah 
dilakukan :

Gambar 1.18 : Pengumpulan masalah yang disintesiskan dalam satu rancangan.
Sumber : Dokumentasi penulis. 

Emphatize
Metode Perancangan Output Perancangan

Define

Ideate

Prototype

Test

•	 Mengemukakan dan mensub-
straksi ide yang didapat dari 
preseden tersebut. 

•	 Ide berupa konsep baru sesuai 
dengan tujuan yang diinginkan. 

•	 Mencari preseden perancan-
gan terkait tipologi bangunan 
dan pendekatan perancangan 
sejenis untuk mencari ragam 
penyelesaian masalah.  

•	 Mengemukakan ide baru ber-
basis hasil preseden sebagai 
solusi yang efektif. 

•	 Alternatif ide rancangan yang 
merupakan solusi terbaik untuk 
kemudian diuji substansinya 
menjawab permasalahan per-
ancangan. 

•	 Mencari kemungkinan hasil 
rancangan yang dapat men-
jawab tiap permasalahan per-
ancangan. 

•	 Membuat ragam eksplorasi ha-
sil desain sebagai perbandin-
gan untuk mencari pilihan de-
sain yang tepat. 

•	 Data mentah berupa informasi 
tapak secara fisik maupun non 
fisik sebagai acuan dasar per-
ancangan. 

•	 Mencari data fisik dan non fisik 
dari tapak rencana perenca-
naan secara primer ataupun 
sekunder.

•	 Perancangan yang telah diuji. •	 Menguji hasil ragam eksplorasi 
desain.

•	 Mengemukakan hasil yang ter-
baik. 

•	 Kebutuhan rancangan yang 
memberikan opsi konsep per-
ancangan.

•	 Permasalahan rancangan yang 
diselesaikan dalam konsep per-
ancangan.

•	 Mengklasifikasikan data sesuai 
kebutuhan perancangan.

•	 Menganalisis hasil data yang 
didapatkan untuk kemudian 
menjadi permasalahan yang 
diselesaikan.

Tabel 1.2 : Alur Berfikir dalam Perancangan



4948 Bachelor Final Project
Universitas Islam Indonesia

Hermawan Juliansyah
16512127

Floating Kam
pong as a Solution through Sea Level R

ising at Kam
pung B

aru B
alikpapan B

arat.
Ka

m
pu

ng
 A

pu
ng

 s
eb

ag
ai

 S
ol

us
i t

er
ha

da
p 

Ke
na

ik
an

 P
er

m
uk

aa
n 

A
ir 

La
ut

 d
i K

am
pu

ng
 B

ar
u 

B
al

ik
pa

pa
n 

B
ar

at
.

Gambar 1.19 : From Land to the Sea
Sumber : Dokumentasi penulis. 

Persamaan Rancangan

Banjarmasin Floating Market, Perancan-
gan pasar terapung Banjarmasin dengan 

pendekatan ecological water culture, karya 
Fadel Wirawan Gunaldi

Tugas Akhir Jurusan Aksitektur UII tahun 
2018

Penggunaan struktur apung 
sebagai elemen utama perancan-
gan. 

Perbedaan Rancangan

Konteks lokasi perancangan 
berada di atas sungai, yang ber-
beda dengan kondisi di lautan. 

Restoran Kehidupan Tepi Laut Dengan Pendekatan 
Desain Bangunan Terpadu di Panjang Baru, Pekalon-

gan, karya Dian Maulana Arief Suaedi

Tugas Akhir Jurusan Arsitektur UII tahun 2018

Persamaan Rancangan

Isu yg diterapkan sejenis den-
gan konteks lokasi perancangan di 
tepian laut. 

Perbedaan Rancangan

Solusi yang diterapkan untuk 
menangani masalah banjir dan 
ROB, serta menggunakan struk-
tur panggung yang tidak responsif 
terhadap kenaikan permukaan air 
laut. 

Tabel 1.3 : Orisinalitas Karya



2.
Arsitektur Apung 

sebagai Solusi.
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	 Setelah menunjukkan be-
berapa kelemahan dari klasifika-
si umum arsitektur amfibi, Łukasz 
Piątek mengemukakan tipologi baru 
yang lebih baik dimulai dengan 
memperhatikan pedoman berikut:

•	 Pendekatan perancangan : se-
harusnya mencerminkan kon-
sep, metode, dan alat desain 
yang berbeda yang digunakan 
untuk struktur terkait air;

•	 Menekankan mobilitas : tidak 
hanya harus membedakan ob-
jek diam dan bergerak, tetapi 
juga mengaturnya berdasar-
kan tingkat mobilitas;

•	 Menekankan hubungan ru-
ang dengan air : menunjukkan 
bagaimana struktur berkaitan 
dengan air dengan perhatian 
khusus.

Gambar 2.1 : Kompilasi Tipologi Arsitektur Amfibi saat ini.
Sumber : Piątek, Łukasz. Displacing Architecture ? from Floating Houses to Ocean 

Habitats: Expanding The Building Typology. Creativity 273-280.

	 Dalam penelitiannya, ia 
menyatakan bahwa tipologi yang 
sudah ada didasarkan pada kon-
teks bangunan, faktor ini menjadi 
pembeda utama karena karaktern-
ya yang jelas. Namun terdapat be-
berapa kelemahan dari pendekat-
an ini sebagai berikut :

•	 Tidak terdapat hubungan yang 
jelas antara struktur dengan 
dasar pendekatan yang ada : 
rumah tahan banjir, pemukiman 
air, dan perahu;

•	 Fitur teknis tampaknya tidak 
relevan dengan tipologi;

•	 Terlepas dari kenyataan bah-
wa perahu adalah struktur am-
fibi pertama, mereka sulit untuk 
terwakili dalam tipologi.

Mengenai Tipologi

	 Sebagai awalan pada bab 
ini, penulis bertanya-tanya akan 
keberadaan Arsitektur Apung be-
rada ranah disiplin arsitektur atau-
pun bukan. Dikarenakan keterkai-
tannya yang erat dengan laut dan 
struktur apung, sehingga melebur 
menjadi multi disiplin antara ar-
sitektur, teknik perkapalan, dan 
teknik sipil. 

	 Untuk itu, perlu adanya ke-
jelasan dalam hal batasan dan 
cakupan PAS ini dalam ranah ar-
sitektur dan tidak menyusahkan 
penulis dan pembaca tentunya. 
Penulis menemukan pembaha-
san yang dikemukakan oleh Łu-
kasz Piątek [11] dari Warsaw University 
of Technology, mengajukan tipologi baru 
yang membahas arsitektur serta kawa-
nannya. Ia mengemukakan sebuah ti-
pologi bernama Buoyant Architecture. 
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	 Setelah dikaji ulang, Łukasz 
Piątek mengemukakan enam jenis ti-
pologi dan kemudian empat diantaranya 
dikelompokkan dalam tipologi yang lebih 
umum, yaitu Buoyant Architecture pada 
tipologi berikut, antara lain :

•	 Bangunan amfibi, merupakan 
bangunan yang bersifat apung, 
mampu bergerak, dan  terletak 
di atas tanah namun mampu 
mengapung di atas air dikare-
nakan beratnya yang rendah 
dengan pondasi apung;

•	 Struktur terapung, merupakan 
bangunan yang bersifat apung, 
mampu bergerak, sebagian 
struktur terendam pada permu-
kaan air berkat beratnya yang 
rendah dan elemen struktur 
khusus seperti fondasi apung 
atau badan kedap air;

•	 Kapal residensial, kapal pesiar, 
perahu sementara, dan pelam-
pung yang dirancang khusus 
untuk tinggal di atas kapal, di-
gunakan sebagai tempat ting-
gal dan bukan sebagai sarana 
transportasi;

•	 Fasilitas kapal, perahu apung 
yang dirancang untuk mengga-
bungkan mobilitas air dengan 
fungsi fasilitas darat seperti 
kapal rumah sakit atau kapal 
pembangkit listrik.

	 Definisi umum dirumus-
kan ulang berdasarkan tipologi 
yang diusulkan. Arsitektur amfibi 
harus diperluas untuk mencakup 
perahu dengan karakteristik ar-
sitektur yang kuat, seperti kapal 
tempat tinggal dan fasilitas. Se-
lain itu, berkat pembagian yang 
jelas antara benda-benda yang 
tidak apung dan apung, subkate-
gori baru Buoyant Architecture dapat 
diperkenalkan. Ini akan didefi-
nisikan sebagai bagian dari arsi-
tektur amfibi yang mengacu pada 
elemen apung (mengambang) dari 
lingkungan binaan. Buoyant Architec-
ture harus dilihat dalam dua pers-
pektif keberlanjutan dan mobilitas 
yang sangat menjanjikan. [10]

[10] Piątek, Łukasz. Displacing Archi-
tecture ? from Floating Houses to Ocean 
Habitats: Expanding The Building Typol-

ogy. Creativity 273-280.

Gambar 2.2 : Tabel klasifikasi tipologi Arsitektur Amfibi yang dikemukakan.
Sumber : Piątek, Łukasz. Displacing Architecture ? from Floating Houses to Ocean 

Habitats: Expanding The Building Typology. Creativity 273-280.
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	 Sedangkan berdasarkan 
Queensland Government - Hous-
ing and Public Works - Floating 
Building, bangunan apung didefi-
nisikan sebagai bangunan yang 
ditambatkan secara permanen 
yang dibangun pada sistem pen-
gapungan dan tidak dimaksud-
kan untuk, atau digunakan dalam, 
navigasi. [13]

	 Sehingga dapat disimpul-
kan bahwa arsitektur apung atau 
Floating Architecture itu sendi-
ri merupakan bangunan yang 
menapak di atas air, bisa berupa 
bangunan yang mengambang di 
atas air, ditambatkan secara per-
manen ataupun tidak, tidak di-
gunakan dalam sistem navigasi, 
serta dapat mempertahankan ket-
inggian lantai secara fungsional. 

	 Karyadi Kusliansjah dan 
Yasmin Suriansyah [12] menya-
takan bahwa Arsitektur Terapung 
adalah arsitektur yang mam-
pu mengapung di air dan mem-
pertahankan ketinggian lantai 
yang fungsional di atas permu-
kaan air, ketika terkena air pas-
ang atau banjir. Kategori arsitek-
tur apung berkembang mulai dari 
permukiman apung hingga kota 
apung tipologis. 

	 Menekankan bahwa rumah 
apung berbeda dengan kapal. Ru-
mah apung adalah produk arsitek-
tur pada prinsipnya terkait dengan 
lokasi serta konteks tapaknya. 
Konteks lokasi mempertimbang-
kan orientasi pengaturan kenya-
manan ruang untuk ruang dalam 
dan luar rumah bagi penghuninya. 
[12]

[13] Floating Architecture: A Design on 
Hydrophilic Floating House for Fluctu-

ating Water Level [online] dibuka pada 
laman https://www.hpw.qld.gov.au/Site-

CollectionDocuments/mp-3-1-floating-
buildings.pdf

[12] Kusliansjah,Karyadi, Suriansyah, 
Yasmin, RAFTA2011, the Innovation 

Of The Manufactured Floating House 
Model: A New Concept Of Waterfront 

Settlements For Flood Risk Reduction In 
Indonesia, The International Journal Of 

Engineering And Science (IJES) Volume 2 
ISSN(e): 2319 – 1813 ISSN(p): 2319 – 

1805.

 	 Bangunan terapung men-
guntungkan untuk memanfaatkan 
berbagai energi terbarukan karena 
energi matahari, hidrotermal, ge-
lombang dan angin dapat diper-
oleh dengan mudah di air diband-
ingkan dengan bangunan di darat. 
Dan juga, pengguna bangunan 
terapung biasanya menikmati 
suasana damai, nyaman, dan so-
sial di sekitar air dalam lingkungan 
alami. Koneksi ke alam cenderung 
menghasilkan keadaan positif kes-
ejahteraan dan kesehatan bagi 
penghuni dan pengunjung. [11]

	

Arsitektur Apung, Sebuah Pendekatan Responsif

	 Floating Architecture atau 
arsitektur apung menurut British 
Columbia Float Home Standard 
dalam Changho Moon (2017) [12] 
dapat didefinisikan sebagai struk-
tur untuk ruang hidup / kerja yang 
mengapung di atas air dengan 
sistem mengambang, ditambat-
kan di tempat yang tetap, tidak ter-
masuk perahu dengan tujuan nav-
igasi, dan memiliki sistem layanan 
tempat (listrik, air / air limbah dan 
gas kota) yang dilayani melalui 
sambungan dengan jalur pasokan 
/ pengembalian permanen antara 
bangunan terapung dan stasiun 
layanan di lahan tertutup, atau 
memiliki fasilitas layanan mandiri 
untuk dirinya sendiri.

	 Menurut Changho Moon 
(2017) [12], bangunan apung di 
atas air pada dasarnya tahan ter-
hadap perubahan ketinggian air 
laut atau sungai, dan dapat dip-
indahkan ke tempat yang berbe-
da bila perlu karena karakteristik 
yang mudah dipindahkan.

[11] Moon, Changho. [online] dibuka 
pada laman http://www.uia2017seoul.

org/P/papers/Full_paper/Paper/Oral/PS3-
41/O-0627.pdf
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Gambar 2.4 : Diagram Perbedaan Peminatan pada Penduduk pada Kawasan Pesisir.
Sumber : Juliansyah, Hermawan. Pengaruh Lokasi Tempat Tinggal Masyarakat Kota 
Balikpapan terhadap Ketertarikan Jenis Arsitektur Akuatik sebagai Upaya Adaptif 

terhadap Bencana Air (2020) dengan visualisasi penulis. 

Gambar 2.3 : Diagram Ketertarikan Masyarakat Kota Balikpapan terhadap Arsitektur 
Akuatik.

Sumber : Juliansyah, Hermawan. Pengaruh Lokasi Tempat Tinggal Masyarakat Kota 
Balikpapan terhadap Ketertarikan Jenis Arsitektur Akuatik sebagai Upaya Adaptif 

terhadap Bencana Air (2020) dengan visualisasi penulis. 

	 Hal penting pada pene-
litian ini adalah, adanya keter-
tarikan masyarakat pesisir kota 
Balikpapan pada tipologi Floating 
Building yang dibuktikan dengan 
peningkatan angka 23% menjadi 
31%. Ditambah dengan data ting-
kat familiar tipologi ini yang paling 
rendah dari seluruh jenis tipologi 
yang ada. 

	 Juliansyah (2020) menyim-
pulkan adanya ketertarikan mas-
yarakat kota Balikpapan mengenai 
tipologi jenis ini pada masyarakat 
pesisir dikarenakan jenis tipologi 
ini memberikan alternative penye-
suaian secara adaptif antara ba-
ngunan dengan air khususnya air 
laut. [14]

Mengapa Arsitektur Apung ?

	 Menyatakan sebab pemili-
han pada Arsitektur Apung, penu-
lis memberikan dua alasan utama. 
Yang pertama mengutip kemba-
li pernyatan Karyadi Kusliansjah 
dan Yasmin Suriansyah [13] ru-
mah terapung memiliki potensi un-
tuk dikembangkan sebagai solusi  
menghadapi fenomena mening-
katnya ancaman banjir sebagai 
akibat dari pemanasan global (da-
lam hal ini penulis mengartikan 
sebagai kenaikan permukaan air 
laut) karena mudah untuk menye-
suaikan posisi ketinggian ketika 
banjir melanda, dengan risiko min-
imal menyebabkan kerugian ma-
terial pada penghuni. 

	 Alasan kedua, berdasar-
kan penelitian yang dilakukan oleh 
Juliansyah (2020) memberikan 
pernyataan pada preferensi ket-
ertarikan masyarakat dengan je-
nis Arsitektur Akuatik. Penelitian 
ini dibagi atas masyarakat pesisir 
dengan masyarakat non pesisir, 
dan responden memilih salah satu 
diantara enam tipologi yang ter-
masuk dalam Arsitektur Akuatik 
untuk menangani bencana yang 
bersumber pada air. [14] Juliansyah, Hermawan. Pengaruh 

Lokasi Tempat Tinggal Masyarakat Kota 
Balikpapan terhadap Ketertarikan Jenis 

Arsitektur Akuatik sebagai Upaya Adap-
tif terhadap Bencana Air (2020). 
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	 Karena tekanan meningkat 
ketika suatu benda masuk lebih 
dalam ke suatu fluida, gaya dari 
tekanan yang diberikan ke bawah 
di atas kaleng kacang akan lebih 
kecil daripada gaya tekanan yang 
diberikan ke atas di bagian bawah 
kaleng. Intinya sesederhana itu. 
Adanya gaya apung dikarenakan 
fakta yang tidak dapat dihindari 
bahwa bagian bawah dari suatu 
benda selalu lebih dalam daripada 
bagian atas objek. Ini berarti gaya 
ke atas dari air lebih besar dari 
gaya ke bawah dari air.

	 Secara mengejutkan gaya 
apung tidak tergantung pada 
kedalaman keseluruhan objek 
yang terendam. Dengan kata lain, 
selama kaleng biji sepenuhnya ter-
endam, membawanya ke kedala-
man yang lebih dalam tidak akan 
mengubah besarnya gaya apung. 
Ini mungkin tampak aneh karena 
tekanannya semakin besar saat 
turun ke kedalaman yang lebih da-
lam. Tetapi intinya adalah bahwa 
tekanan di bagian atas dan bawah 
kaleng akan meningkat dengan 
jumlah yang sama, meninggalkan 
gaya apung total yang sama.

Gambar 2.6 : Perbedaan kedalaman kaleng.
Sumber : https://www.khanacademy.org/science/physics/fluids/buoyant-force-and-ar-

chimedes-principle/a/buoyant-force-and-archimedes-principle-article

	 Landasan teori utama pada 
kasus PAS ini ialah bagaimana se-
buah bangunan dapat mengapung 
di atas permukaan air khususnya 
air laut. Fenomena ini dalam ilmu 
fisika telah sangat lama dibahas 
oleh seorang ilmuan bernama Ar-
chimedes. Situs khanacademy.org 
[15] menyatakan bahwa prinsip 
Archimedes, yang disebut juga 
sebagai gaya apung, merupa-
kan nama gaya yang diberikan 
pada benda yang terendam dalam 
cairan.

	 Mengapa cairan member-
ikan gaya apung ke atas pada 
objek yang terendam? ini ada 
hubungannya dengan perbedaan 
tekanan antara bagian bawah 
benda yang tenggelam dan ba-
gian atas. Katakanlah seseorang 
menjatuhkan sekaleng kacang ke 
dalam genangan air seperti gam-
bar diatas. 

Bagaimana Arsitektur dapat Mengapung

[15] KhanAcademy, 2020, [online] dapat 
diakses pada laman : https://www.

khanacademy.org/science/physics/fluids/
buoyant-force-and-archimedes-prin-

ciple/a/buoyant-force-and-archime-
des-principle-article

Gambar 2.5 : Kaleng kacang yang tenggelam
Sumber : https://www.khanacademy.org/science/physics/fluids/buoyant-force-and-ar-

chimedes-principle/a/buoyant-force-and-archimedes-principle-article
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Gambar 2.7 : Mengapung, Mengambang, Tenggelam.
Sumber : dokumen penulis.

	 Ada tiga kemungkinan yang 
diketahui secara umum : menga-
pung, mengambang, dan teng-
gelam. Untuk mencapai keadaan 
mengapung, maka berat ben-
da terapung harus lebih rendah 
dibandingkan berat air yang ber-
pindah, sehingga gaya angkut air 
dapat menahan benda ke dalam 
keadaan apung. 

	 Berdasarkan analogi kaleng 
kacang tersebut, hal ini juga ber-
laku pada arsitektur. Ketika se-
buah bangunan berada di atas air, 
maka akan ada gaya yang dilaku-
kan air untuk mendorong bangu-
nan tersebut naik ke atas. Namun 
perlu diketahui tentang prinsip 
massa jenis bangunan terhadap 
massa jenis air yang menyebab-
kan keterapungan tersebut. Ada 
dua variabel utama yang mem-
pengaruhi hal ini : Massa jenis dan 
volume yang jika digabung menja-
di berat dari bangunan itu sendiri. 
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	 Syarat berikutnya adalah 
berat rumah yang mampu dito-
pang oleh pondasi apung tidak 
melebihi batas beratnya. Misalnya 
pondasi apung punya beban mak-
simal 1.000 kilogram, sebaiknya 
untuk di atasnya maksimal 700 ki-
logram atau idealnya 500 kilogram 
sehingga perbandingannya 2:1. Ini 
bisa diperoleh dengan memilih ba-
han untuk lantai, dinding, dan ma-
terial lainnya yang ringan.

	 Wijanarka (2018) [18] da-
lam konteks Arsitektur Amfibi 
yang juga merupakan bagian dari 
Arsitektur Apung, menyatakan 
bahwa teknik fondasi merupakan 
komponen Arsitektur Amfibi yang 
terpenting. Terdapat 3 (tiga) teknik 
fondasi untuk menwujudkannya 
yaitu: teknik penempelan, teknik 
basement, dan teknik kombinasi 
penempelan dan bertiang.

	 Arsitek sekaligus Dosen Ju-
rusan Arsitektur Universitas Pa-
langkaraya Wijanarka Arka [17], 
menyatakan bahwa ada banyak 
pertimbangan yang harus diper-
hatikan untuk membiat sebuah 
bangunan terapung. Mulai dari 
peraturan sampai dengan loka-
si pembangunannya. Peraturan 
seperti sempadan sungai menjadi 
kendala pada regulasi. Sementa-
ra dimensi bangunan dan sanitasi 
menjadi poin lain yang juga pent-
ing. 
	
	 Idealnya bangunan tera-
pung harus ada di sungai-sungai 
dengan lebar lebih dari 100 meter. 
Tujuannya agar tidak menganggu 
lalu lintas perahu atau kapal yang 
ada di sungai. Sedangkan un-
tuk kedalaman media air minimal 
dua meter karena konstruksi un-
tuk pondasi apungnya butuh satu 
meter sehingga 70 persen ponda-
si apung harus tenggelam dan 30 
persen sisanya terapung. 

[17] Kompas, 2017, [online] dapat diak-
ses pada laman : https://properti.kompas.

com/read/2017/03/02/210000121/ini.
kendala.membangun.rumah.apung

[18] IPLBI, 2018, [online] dapat diakses 
pada laman : https://iplbi.or.id/arsitek-

tur-amfibi-dan-studi-pengembangan-ar-
ka-modulam/

Aspek Penting dalam Arsitektur Apung

	 Dalam penelitiannya, A. 
Ambica and K. Venkatraman [16] 
mengemukakan model rumah 
apung harus memiliki ketinggian 
setidaknya 150mm di atas per-
mukaan air. Ketinggian penyang-
ga 150mm di atas permukaan air 
dimaksudkan untuk memenuhi 
setiap beban tambahan yang di-
tambahkan yang mungkin menye-
babkan struktur berada tepat di 
atas permukaan air. Ide ketinggian 
penyangga 150mm di atas permu-
kaan air mencegah air menyebar 
dan masuk ke dalam bangunan.

	 Dalam sistem sebuah struk-
tur, terdapat tiga aspek yang men-
jadi prinsip dasar sebuah struktur 
: Kekuatan, Kekakuan, dan Kes-
tabilan. Dalam arsitektur apung, 
poin kestabilan bangunan menjadi 
aspek yang penting dimana me-
dia menapak berupa air memiliki 
karakteristik yang berbeda dengan 
media tanah (darat). Istilah stabili-
tas mengacu pada kecenderungan 
tubuh untuk kembali ke keadaan 
semula setelah mengalami gang-
guan kecil. Tingkat stabilitas men-
gacu pada seberapa cepat tubuh 
akan kembali ke posisi tegak atau 
semula (Rawson dan Tupper, 2001  
dalam Venkatraman) [16]. Untuk 
struktur apung, stabilitas struk-
tur sangat penting untuk mence-
gah kegagalan struktural yang 
disebabkan oleh momen lentur 
dan perpindahan. Selain itu, keg-
agalan dalam menjaga stabilitas 
mengambang akan menyebabkan 
benda terbalik. Dengan demikian, 
stabilitas adalah salah satu pers-
yaratan keamanan untuk semua 
desain struktur apung.

[16] Ambica, A. & K, Venkat. (2015). 
Floating Architecture: A Design on Hy-

drophilic Floating House for Fluctuating 
Water Level. Indian Journal of Science 

and Technology. 8. 10.17485/ijst/2015/
v8i1/84304. 
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Gambar 2.8 : Struktur Ark'a Modulam
Sumber : https://iplbi.or.id/memperkenalkan-arka-modulam-alternatif-konstruksi-pon-

dasi-dan-tiang-utama-rumah-amfibi-di-lahan-basah/

	 Pengapung merupakan 
salah satu bahan bangunan yang 
sangat penting. Dalam laman IP-
LBI [19] setidaknya terdapat 8 ba-
han pengapung yang digunakan, 
yaitu : 
•	 EPS / Expandable Polystyrene 
•	 Drum plastik 
•	 Batang kayu utuh setidaknya 

minimal berdiameter 50 cm 
•	 Bambu
•	 Pipa PVC 
•	 Botol plastik / galon air mineral
•	 Plat baja berbentuk tabung 

silinder dan balok 
•	 Plat beton kedap air dan 

berongga berbentuk balok 

	 Dari 8 material diatas, drum 
plastik dinilai paling efisien digu-
nakan sebagai bahan apung un-
tuk arsitektur sederhana seperti 
rumah tinggal. Selain itu, drum 
plastik bisa dibeli dalam bentuk 
bekasnya yang tentunya lebih mu-
rah daripada harga barunya. 

	 Berbekal aspek yang telah 
dikemukakan sebelumnya, Wi-
janarka [18][19] mencoba men-
ciptakan teknologi sederhana ber-
nama Ark’a Modulam yang terdiri 
dari 3 komposisi konstruski yaitu: 

•	 Konstruksi Tiang Penggerak 
Vertikal

•	 Konstruksi Tumpuan/Landasan
•	 Konstruski Apung 

	 Teknologi Arka Modulam 
yang dikemukakannya terdiri dari 
3 tipe yaitu A (untuk 4 drum), R 
(untuk 8 drum) dan K (untuk 16 
Drum).

[19] IPLBI, 2016, [online] dapat diakses 
pada laman : https://iplbi.or.id/memperke-

nalkan-arka-modulam-alternatif-kon-
struksi-pondasi-dan-tiang-utama-ru-

mah-amfibi-di-lahan-basah/

Material Apung dan Teknologinya
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. Foundation type

Tipe A (4 drum)

Tipe R (8 drum)

Tipe K (16 drum)

The capability when 
floating 

(floating construction)

The capability when not 
floating

(piers/ base construction)

Estimated cost by second 
class wood

Tabel 2.1 : Perbandingan Perhitungan Kemampuan Dan Perkiraan Biaya Ark Modulam oleh 
Wijanarka

1.428,78 kg 25.600 kg Rp.  6.546.375,-

2.880,32 kg 51.200 kg Rp. 10.685.600,-

701,60 kg 16.000 kg Rp.  4.953.900,-

	 Dalam tabel diatas, penu-
lis dapat menyimpulkan bahwa 
teknologi ini dapat dimanfaatkan 
untuk bangunan apung seutuhn-
ya, dengan konsekuensi perband-
ingan kekuatan yang diberikan 
sebesar sekitar 1/23 dari kekua-
tannya jika menjadi pondasi non 
apung dalam ukuran yang sama. 



3.
Belajar Dari yang 

Terdahulu
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Menanggapi kenaikan per-
mukaan air laut yang terus 
meningkat selaras dengan ke-
butuhan akan lahan, maka arsi-
tek-arsitek di dunia berkembang 
menyesuaikan kondisi topografi 
yang mampu beradaptasi dengan 
area perairan yang ada. Ini men-
jadi pemicu berkembangnya jenis 
arsitektur atas air yang bervariasi 
sebagai hasil dari pemikiran dan 
ide yang tercipta. Mulai dari rumah 
panggung hingga rumah apung 
tercipta sebagai akibat dari adap-
tasi tersebut. 

Penulis mencoba untuk men-
cari dan menelusuri apa yang 
telah dilakukan oleh para peran-
cang (dalam hal ini arsitek) dalam 
menyelesaikan permasalahan ini. 
Sehingga diperlukan kajian akan 
preseden perancangan yang se-
rupa untuk bukan hanya mengh-
indari plagiasi, namun juga mem-
berikan gambaran yang lebih luas 
terhadap penulis. Selain itu, kajian 
preseden memberikan pembuktian 
keberhasilan desain sejenis. 

Penanganan Sea Level Rising Dalam Asitektur

	 Parameter penilaian kaji 
desain merupakan hal yang pent-
ing utnuk dapat mengukur kelebi-
han dan kekuatan suatu desain 
terhadap sebuah variabel. Ber-
tolak belakang ke awal permas-
alahan, penilaian kaji preseden ini 
memberikan value sebagai solu-
si menyelesaikan permasalah-
an bencana alam. Dalam hal ini, 
penulis menemukan pendekatan 
Resilience Architecture. 

	 Resilience dalam lingkun-
gan binaan adalah kapasitas untuk 
beradaptasi dengan kondisi yang 
labil dan untuk mempertahankan/
mendapatkan kembali fungsion-
alitas dan vitalitas dalam mengh-
adapi kerusakan. Resilience juga 
berarti kemampuan untuk bangk-
it kembali setelah ada kerusakan 
atau gangguan. Resilience De-
sign merupakan desain bangunan, 
lansekap, komunitas, dan wilayah 
yang dirancang sebagai respons 
terhadap kerentanan akan ben-
cana (The Resilient Design Insti-
tute dalam Moon, 2015). [20]
		

[20] Moon, Changho, A Study on the 
Floating House for New Resilient Living, 
Journal of the Korean Housing Associa-

tion Vol. 26, No. 5, 97−104, 2015.

Gambar 3.1 : Apa gunanya Preseden ?
Sumber : dokumen penulis.
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Tabel 3.2 : Tahapan Kaji Preseden

		 Setiap perancangan memi-
liki kekuatan dan kelebihannya 
tersendiri. Sama halnya dengan 
preseden yang akan penulis kaji. 
Menyadari hal ini, penulis juga 
mengklasifikasikan elemen apa 
saja yang menjadi keunggulan 
tiap preseden yang bisa penulis 
pelajari untuk menjadi pemicu ke-
munculan ide. Untuk tahapan da-
lam mengkaji preseden, penulis 
mendeskripsikan dalam tabel beri-
kut ini. 

	 Moon [20] menyimpulkan 
dari situs Resilient Design Institute 
dan ResilientCity.org, prinsip per-
ancangan Resilience Architecture 
yang tepat untuk Arsitektur Apung. 
Mengelompokkan ke dalam aspek 
yang lebih umum menjadi empak 
aspek utama yang tertera pada 
tabel diatas. Keempat aspek inilah 
yang digunakan penulis untuk 
mengkaji preseden.  

Tabel 3.1 : Prinsip Perancangan Resilience Architecture

Resilient Design Institute
(The Resilient Design Institute, 2015)

ResilientCity.org
(Resilient City.org, Resilient, 2015)

Kesimpulan Changho Moon 
(2015)

•	 Natural Disaster [ND] 
•	 Energy Shortage [ES]
•	 Environmental Damage [ED]
•	 Social Problems [SP].

•	 Transcendence of scales [ED]
•	 Provision for basic human 

needs [ED]
•	 Diverse and redundant systems 

[ED]
•	 Simple, passive, and flexible 

systems [ES]
•	 Durability [ND]
•	 Local, renewable, or reclaimed 

resources [ES]
•	 Anticipation of interruptions 

and a dynamic future [ND]
•	 Lessons from nature [ND]
•	 Social equity and community 

[SP]
•	 Implementation in stages [ND]

•	 Diversity [ED]
•	 Redundancy [ED]
•	 Modularity and independence 

of system components [ED]
•	 Feedback sensitivity [ND]
•	 Capacity for adaptation [ND]
•	 Environmental responsiveness 

and integration [ED]
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	 Studio freischärler yang 
berbasis di Australia (Noël Schardt 
dan Bjøern Muendner) mengusul-
kan negara plastik bersatu, se-
buah kota terapung yang terus 
tumbuh yang mengumpulkan dan 
mendaur ulang plastik dari lautan. 
Proyek ini membayangkan struk-
tur mandiri dengan bahan cetak 
3D yang diproduksi oleh segerom-
bolan robot drone dan ditopang 
dengan makanan yang ditanam 
di pertanian aquaponic vertikal, 
air dan limbah yang didaur ulang 
melalui sistem tertutup, dan energi 
yang dihasilkan oleh gelombang.

	 Freischärler adalah nega-
ra plastik terpadu, yang awalnya 
dikembangkan, tumbuh secara 
horizontal dan vertikal di sepan-
jang kisi-kisi yang mirip New 
York, membentuk struktur gunung 
es yang tidak dapat tenggelam. 
Dibagi menjadi zona perumahan, 
industri, rekreasi, dan komersial, 
kota yang terus berkembang mele-
wati semua benua, menghubung-
kan daerah-daerah kemiskinan 
dengan yang kaya dan makmur. 

Freischärler

Arsitek :
Noël Schardt 

Bjøern Muendner

Lokasi Perancangan :
Perairan Dunia

Tipologi Rancangan :
Desain Kawasan Bangunan Tunggal

Tahun Rancangan :
2018

Sumber :
https://www.designboom.com/architec-
ture/freischarler-floating-city-built-recy-

cled-ocean-plastic-09-04-2018/
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Gambar 3.11 : Sketsa hasil kaji value preseden "Lilypad".
Sumber : Dokumen penulis

	 Isu akan kenaikan permu-
kaan air laut menjadi salah satu 
masalah yang memuncukan karya 
“Lilipad”. Rancangan bangunan ini 
merupakan rancangan solutif men-
gatasi masalah rise sea level den-
gan menciptakan bangunan yang 
mengapung seutuhnya diatas per-
mukaan laut. Dijabarkan langsung 
dari situs resmi Vincent Callebaut 
Architecture, rancangan ini mam-
pu menampung 50.000 penduduk 
serta mengajak keanekaragaman 
hayati untuk dapat berkembang di 
dalamnya. Rancangan ini secara 
umum dibedakan menjadi tiga 
“marina” dan tiga “gunung” yang 
didedikasikan untuk menunjang 
kegiatan bekerja, berbelanja, dan 
memenuhi kebutuhan hiburan.

	 Seluruh rangkaian bangu-
nan ditutupi taman dengan area 
pemukiman, dilintasi oleh jaringan 
jalan dan gang secara organik. 
Tujuannya adalah untuk mencip-
takan eksistensi harmonis dari 
manusia dengan alam. Mengek-
splorasi kehidupan laut dengan 
membangun ruang kolektif fluida 
di dekatnya, ruang inklusi sosial 
untuk pertemuan semua pen-
duduk - warga negara atau asing 
- orang yang lahir, baru atau tua, 
muda atau tua.

Lilypad

Arsitek :
Vincent Callebaut

Lokasi Perancangan :
Perairan Dunia

Tipologi Rancangan :
Desain Kawasan Bangunan Tunggal 

Tahun Rancangan :
2008-2017

Sumber :
http://vincent.callebaut.org/ob-

ject/080523_lilypad/lilypad/projects
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	 Perkembangan baru tum-
buh dari desa Worli Koliwada, 
menghemat semua rute. Wilayah 
ini dibagi menjadi dua bagian, yai-
tu perumahan Worli yang fleksi-
bel, naik, dan dapat ditransforma-
si dengan fasilitas mereka sendiri 
untuk lingkungan: sekolah, perpus-
takaan umum, kolam, taman dan 
desa terapung Koli dengan semua 
fasilitas untuk perikanan dan ikan 
berdagang seperti marina, men-
gipasi ikan. Di tengah-tengah 
wilayah, bangunan bersejarah 
dan budaya yang baru muncul 
menyatukan semua wilayah dan 
berfungsi sebagai museum dan 
rute wisata dan publik, membuka 
pemandangan spektakuler dan 
mengarah ke kuil Hindu yang baru. 
Kami menciptakan ruang publik 
terbuka baru seperti pasar ikan 
baru, observatorium, lapangan 
publik, bioskop terbuka, kolam re-
nang umum dan tempat kejadian 
untuk melibatkan wisatawan dan 
warga negara.

	 Tempat tinggal naik di atas 
tingkat banjir dibuat untuk me-
lindungi penduduk selama musim 
hujan. Garis-garis pantai situs 
diperkuat dengan sistem pemecah 
gelombang untuk melindungi 
pemukiman dari gelombang dan 
banjir.

Reincarnation Network

Arsitek :
Yasmina Aalakhanova

Ivan Marchuk
Victoria Tsukerman

Lokasi Perancangan :
Worli Koliwada, Mumbai, India

Tipologi Rancangan :
Desain Kawasan Multi Bangunan 

Tahun Rancangan :
2018

Sumber :
https://www.archdaily.com/895770/win-
ners-of-reside-mumbai-mixed-housing-

announced/> ISSN 0719-8884

Gambar 3.10 : Tampak Lilypad (kanan).
Sumber : vincent.callebaut.org

Gambar 3.11 : Sketsa hasil kaji value preseden "Lilypad".
Sumber : Dokumen penulis
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Koliwada’s Koliving

Arsitek :
Salvador Rivas Trujillo 

Oswaldo Guzman Montero
Jesus Antonio Ortiz Vidal

Angel Roberto Flores Ortiz

Lokasi Perancangan :
Worli Koliwada, Mumbai, India

Tipologi Rancangan :
Desain Kawasan Multi Bangunan 

Tahun Rancangan :
2018

Sumber :
https://www.archdaily.com/895770/win-
ners-of-reside-mumbai-mixed-housing-

announced/> ISSN 0719-8884

	 Koliwada's Koliving mer-
upakan desain berkelanjutan yang 
menciptakan tempat-tempat yang 
cocok untuk orang-orang, yang in-
klusif secara sosial, dan juga tahan 
terhadap lingkungan. Menanggapi 
kualitas yang unik, tradisi, dan ke-
butuhan Semenanjung Worli Ko-
liwada, perancang mengusulkan 
rencana masyarakat yang berke-
lanjutan, yang bertujuan untuk 
mempromosikan rasa kesetaraan, 
kepemilikan dan kebanggaan di 
antara penduduk yang ada dan 
yang baru. Dicapai melalui "kes-
amaan" di darat dan di atas air  
menjadi ruang publik baru yang 
menarik, jalan-jalan yang men-
dorong kehidupan dan aktivitas, 
infrastruktur baru dan unit ru-
mah campuran yang sangat mu-
dah beradaptasi. Sebuah model 
yang menarik untuk menginspirasi 
masyarakat mengatasi masalah 
ketahanan, pertumbuhan, dan in-
tegrasi di seluruh dunia.



8584 Bachelor Final Project
Universitas Islam Indonesia

Hermawan Juliansyah
16512127

Floating Kam
pong as a Solution through Sea Level R

ising at Kam
pung B

aru B
alikpapan B

arat.
Ka

m
pu

ng
 A

pu
ng

 s
eb

ag
ai

 S
ol

us
i t

er
ha

da
p 

Ke
na

ik
an

 P
er

m
uk

aa
n 

A
ir 

La
ut

 d
i K

am
pu

ng
 B

ar
u 

B
al

ik
pa

pa
n 

B
ar

at
.

IHU

Arsitek :
Hazer Villena

Veronica Paulon
Alberto Arostegui
Daniela Bedoya

Lokasi Perancangan :
Perbatasan Bangladesh - Myanmar

Tipologi Rancangan :
Desain Gedung Pencakar Langit

Tahun Rancangan :
2019

Sumber :
https://issuu.com/hazelvillena/docs/arch_

portfolio

	 IHU merupakan gabungan 
berbagai jenis bangunan yang 
terlihat sebagai sebuah kesatu-
an. Tiap bagiannya merupakan 
modular dan dapat disusun dalam 
berbagai cara dalam blok batasan 
yang membentuknya. Setiap 
hari di Myanmar, ratusan orang 
meninggalkan negaranya mele-
wasi perbatasan dengan Bangla-
desh dengan tujuan yang sama, 
ketakutan akan tidak diterima 
oleh negaranya. Sebagai respon, 
IHU menciptakan ruang tepat di 
area perbatasan untuk menyatu-
kan mereka menjadi lingkungan 
yang kohesif. Komunitas dimana 
semuanya setara, sebagai indivi-
du, dan sebagai manusia. 

	 IHU mencari untuk men-
ciptakan momen esensial untuk 
menjadi manusia. IHU memiliki ke-
mampuan menciptakan area untuk 
rekreasi aaupun fungsional berkat 
susunan kayu adaptifnya. Struktur 
dan plambing menjadi elemen ek-
spos untuk menunjukkan hal yang 
esensial untuk penghuni IHU. 
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	 Kehancuran industri peri-
kanan sebagai inisiatif komunitas 
telah terjadi di seluruh Kepulauan 
Lofoten sejak Perang Dunia Kedua. 
Namun, baru-baru ini situasin-
ya telah meningkat. Bisnis ekspor 
mengambil proses dan produk-
si dari tangan rakyat ke pabrik-
pabrik perusahaan, menyebabkan 
nilai-nilai komunitas, tradisi, dan 
identitas budaya hilang. Proyek ini 
merupakan peluang untuk mere-
vitalisasi komunitas industri lama 
Reine yang memutus siklus ekspor 
yang merugikan saat ini. 

	 Mengambil referensi 
dari bahasa Lofoten, proyek ini 
mengeksplorasi kehidupan ne-
layan lokal dalam skala kolektif. 
Mewadahi proses mengolah ikan 
kod sementara mengakomodasi 
nelayan yang bepergian melintasi 
sekitar untuk terhubung dengan 
pasar dan tempat makan di mana 
ikan dijual kepada publik. Dari sini 
orang dapat mengalami hubungan 
sosial sebagai bagian dari proses 
tradisional.

The House That Opens To The Sea

Arsitek :
Alistair Wood

Lokasi Perancangan :
Lofoten, Norwegia

Tipologi Rancangan :
Desain Multi Bangunan 

Tahun Rancangan :
2014-2015

Sumber :
https://worldarchitecture.org/architec-
ture-projects/hzfmg/lofoten_season-

al_fishery-project-pages.html
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Floating Houses in IJburg

Arsitek :
Architectenbureau Marlies Rohmer

Lokasi Perancangan :
 IJburg, Amsterdam

Tipologi Rancangan :
Desain Multi Bangunan 

Tahun Rancangan :
2011

Sumber :
https://www.archdaily.com/120238/

floating-houses-in-ijburg-architectenbu-
reau-marlies-rohmer/> ISSN 0719-8884

	 Apakah ini perahu? Apakah 
ini rumah? Apakah romantis atau 
pragmatis? Itu adalah hibrida. 75 
rumah apung dan rumah tanggul 
tepi laut di sektor swasta (sewa 
dan ditempati pemilik). Memban-
gun di atas air adalah cerita yang 
berbeda.Belanda memiliki sejarah 
hidup yang dekat dengan air dan 
mengatasi kekurangannya. Kanal-
kanal dengan rumah perahu ten-
tu saja menjadi hal yang lumrah-
di kota-kota Belanda dan orang 
mungkin menemukan hotel atau 
restoran terapung sesekali. Tetapi 
mayoritas berupa unit individu dan 
lebih mirip kapal daripada rumah.

	 Antusiasme yang mening-
kat untuk hidup di samping atau 
di atas air memiliki dua motif 
pragmatis. Pertama, naiknya per-
mukaan air laut dan peningkatan 
curah hujan akan membuatnya 
perlu untuk mendedikasikan daer-
ah yang lebih besar dari daratan 
ke tempat penampungan air dan 
zona limpahan puncak. Kedua, be-
berapa orang berpendapat bahwa 
sudah ada kekurangan krusial dari 
tanah bangunan baru. 
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	 Floating  Farm Dairy mem-
produksi, mengolah, dan mendis-
tribusikan produk susu di kota, 
dekat dengan konsumennya. Bi-
ji-bijian bir, sisa-sisa kentang, dan 
rumput dari stadion sepak bola 
Feyenoord menjadi bagian dari 
menu. Ini menambah daur ulang 
perkotaan dan merupakan ben-
tuk produksi pangan yang cukup 
efisien. 

	 Desainnya pada dasarn-
ya, adalah bangunan pertanian 
berdasarkan prinsip-prinsip laut. 
Organisasi, prinsip struktural dan 
penggunaan bahan digunakan 
untuk meningkatkan daya apung 
dan stabilitas. Fasad terdiri dari 
3 lapis beton, polikarbonat trans-
paran, dan fasad terbuka. Struktur 
yang kompak dan ditumpuk secara 
logis menggabungkan instalasi 
teknis, penyimpanan, pemrosesan, 
dan produksi dalam entitas tung-
gal. Pagar wadah makanan sapi 
dan dinding kaca di sekitar tem-
pat pengolahan susu memfasilita-
si pengalaman indra pengunjung 
dan menggarisbawahi karakter 
transparan perusahaan. 

Floating Farm Dairy 

Arsitek :
Goldsmith Company

Lokasi Perancangan :
Distribution Center, Belanda

Tipologi Rancangan :
Desain Kandang Sapi

Tahun Rancangan :
2019

Sumber :
https://www.archdaily.com/919542/float-

ing-farm-dairy-goldsmith-company/> 
ISSN 0719-8884
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Floating Hotel

Arsitek :
Sabbagh Arquitectos

Lokasi Perancangan :
Chile

Tipologi Rancangan :
Desain Hotel

Tahun Rancangan :
2006

Sumber :
https://www.archdaily.com/446300/float-

ing-hotel-sabbagh-arquitectos/> ISSN 
0719-8884

	 Gagasan membayangkan 
sebuah hotel mengambang di laut 
lebih mirip sebuah episode Pulau 
Fantasi daripada konstruksi nya-
ta yang melayang di atas perairan 
Aysen, di sebelas wilayah Chili. 
Tetapi kecerdikan sekelompok ga-
langan kapal di Puerto Montt, de-
sain dari kantor arsitektur Sabbagh 
Arquitectos, dan rekayasa yang 
memadai untuk mempertahank-
an balok beton yang mengapung, 
memungkinkan untuk mengubah 
wajah fjord yang paling selatan.

	 Meskipun kelihatannya 
seperti cerita sederhana, gambar 
awal tidak terlihat sangat meng-
gembirakan. Ini karena tugasnya 
adalah merancang hotel yang me-
menuhi standar lingkungan pe-
rusahaan dan juga menawarkan 
kenyamanan kepada pengguna, 
yang tinggal hingga dua minggu di 
laut. Semuanya di blok beton ha-
nya 14x9 meter. Bagaimana cara 
memenuhi tuntutan proyek? Inova-
si teknologi, tantangan teknis, dan 
sumber daya adalah kuncinya.
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	 Sebuah gerbang roman-
tis untuk rumah di tengah danau 
untuk seluruh keluarga atau se-
kelompok teman, dengan lebar 6 
meter dan panjang 10 hingga 18 
meter, kemungkinannya hampir 
tak terbatas. Dengan dua motor 
tempel kecil, pengguna dapat mel-
uangkan waktu untuk menikmati 
perjalanan dengan kecepatan 3 
knot dan bangun di tempat yang 
berbeda setiap hari. 

	 Desain modular pada 
semua komponennya, termasuk 
peralatan dan furnitur, dapat den-
gan mudah disimpan dan dikirim. 
Dirancang dengan material dan 
teknologi ramah lingkungan. 
Memiliki pabrik pengolahan air 
limbah lumpur aktif yang ringkas, 
menghasilkan hingga 80% dari ke-
butuhan energi tahunannya (100% 
selama lebih dari enam bulan). 

Floating House

Arsitek :
Friday SA

Lokasi Perancangan :
Alqueva, Portugal

Tipologi Rancangan :
Desain Rumah

Tahun Rancangan :
2015

Sumber :
https://www.archdaily.com/776059/float-
ing-house-friday-sa/> ISSN 0719-8884
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Jellyfish Barge

Arsitek :
Cristiana Favretto
Antonio Giraridi

Lokasi Perancangan :
Florence, Italia

Tipologi Rancangan :
Desain Area Tanam

Tahun Rancangan :
2014

Sumber :
https://www.archdaily.com/569709/jelly-
fish-barge-provides-sustainable-source-

of-food-and-water/> ISSN 0719-8884

	 Meningkatnya populasi 
bumi pada tingkat eksponensial, 
pertanian berkelanjutan dan akses 
ke air bersih menjadi sangat pent-
ing. Dijuluki Jellyfish Barge karena 
bentuk dan tembus cahaya, rumah 
kaca terapung ini mampu menum-
buhkan makanannya sendiri se-
cara hidroponik dan menghasilkan 
hingga 150 liter air minum segar 
per hari. Yang lebih menguntung-
kan adalah desainnya yang mu-
rah dan mudah dirakit yang dapat 
diimplementasikan di berbagai lo-
kasi.

	 Jellyfish Barge berbentuk 
segi delapan 70 meter persegi, 
mengambang di atas drum plas-
tik daur ulang. Drum ini melekat 
langsung ke kayu di atas dan 
diperkuat oleh balok kayu sepan-
jang jari-jari segi delapan. 

	 Terdapat sistem perairan 
yang menarik dalam desain ini. 
Panas matahari menyebabkan air 
yang tercemar di stills menguap. 
Uap air ini disedot ke dalam tan-
gki yang didinginkan oleh air laut 
tempat tongkang mengambang. 
Perubahan suhu ini menyebabkan 
air mengembun, setelah itu dipom-
pa ke tangki penyimpanan. 
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Makoko Floating School

Arsitek :
NLÉ

Lokasi Perancangan :
Lagos, Nigeria

Tipologi Rancangan :
Desain Sekolah

Tahun Rancangan :
2013

Sumber :
https://www.archdaily.com/344047/ma-

koko-floating-school-nle-architects/> 
ISSN 0719-8884

	 Makoko Floating School 
adalah struktur mengambang pro-
totipe, dibangun untuk komunitas 
air bersejarah Makoko, kota ter-
besar di Nigeria, Lagos. Sebagai 
proyek percontohan, ia telah men-
gambil pendekatan inovatif untuk 
mengatasi kebutuhan sosial dan 
fisik masyarakat dalam pandan-
gan dampak perubahan iklim dan 
konteks Afrika urbanisasi cepat. 
Tujuan utamanya adalah untuk 
menghasilkan sistem pemban-
gunan alternatif, berkelanjutan, 
ekologis, dan budaya air perkota-
an untuk populasi yang padat di 
wilayah pesisir Afrika.

	 Sekolah Terapung Makoko 
memanfaatkan bahan dan sum-
ber daya lokal untuk menghasilkan 
arsitektur yang sesuai dengan ke-
butuhan masyarakat dan mencer-
minkan budaya masyarakat. Kayu 
digunakan sebagai bahan utama 
struktur dan finishing. Komposi-
si keseluruhan dari desain adalah 
bagian A-Frame segitiga. Ruang 
kelas terletak di tingkat kedua. 
Mereka sebagian tertutup dengan 
bilah louvered yang dapat dise-
suaikan. Ruang kelas dikelilingi 
oleh ruang hijau publik, ada taman 
bermain di bawah, dan atapnya 
berisi ruang terbuka tambahan. 
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Floating Kayak Club

Arsitek :
FORCE4 Architects

Lokasi Perancangan :
Denmark

Tipologi Rancangan :
Desain Bangunan Fasilitas Olahraga Air 

Tahun Rancangan :
2015

Sumber :
https://www.archdaily.com/777503/the-
floating-kayak-club-force4-architects/> 

ISSN 0719-8884

	 Floating Kayak Club terletak 
di atas air pesisir pantai, dimana 
bangunan sebagai objek landmark 
dan berfokus pada kayak sebagai 
olahraga air di luar ruangan. Saat 
bangunan mengapung, hubun-
gan antara bangunan dan air be-
gitu dekat sehingga pengguna 
mendapatkan pengalaman penuh 
berlatih olahraga di lingkungan 
aslinya.

	 Dua massa bangunan, satu  
bangunan untuk pengguna, dan 
satu lagi untuk kayak, mencip-
takan halaman di sekitar ruang air 
bersudut untuk memberikan peng-
guna keuntungan penuh dari rute 
berlayar langsung ke fjord. Ruang 
air memperkuat komunitas dan 
mendukung "suasana klub".

	 Kegiatan di luar ruangan 
yang berkaitan dengan pelatihan 
dan bermain anggota komunitas 
diangkat ke dek atap, digunakan 
sebagai kegiatan olahraga, area 
barbekyu, dapur luar ruangan, ru-
ang makan, dan tempat berjemur. 
Dua area dek atas dan bawah 
dihubungkan melalui jalur datar, 
jalan setapak dan tangga tersam-
bung memungkinkan aliran loop.
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	 Tim yang terdiri dari tiga 
puluh mahasiswa arsitektur dari 
Studio Tom Emerson di ETH Zurich 
telah merancang dan membangun 
sebuah paviliun untuk Manifesta 
11, seni kontemporer Eropa. Men-
gapung di danau dengan latar be-
lakang pusat kota, Pavillon of Re-
flections berfungsi sebagai forum 
publik : sebagai titik pertemuan, 
bioskop untuk pemutaran film 
yang diproduksi yang tercermin di 
pemandian renang umum, terbuka 
untuk masyarakat pada siang hari.

	 Sebuah pulau kayu yang 
tertata seperti sebuah fragmen 
ruang kota yang akrab yang dike-
lilingi oleh lima bangunan: sebuah 
menara, tribun, bar, dek mataha-
ri dengan bilik yang berubah di 
bawahnya, kolam tengah dengan 
layar bioskop di atas, dan tiga set 
langkah besar yang mengarah ke 
dalam danau. Bersama dengan 
menara, atap volumetrik di atas 
bar dibangun dari profil yang ber-
beda dari atap kisi kayu.

Pavilion of Reflections

Arsitek :
Studio Tom Emerson

Lokasi Perancangan :
Zurich, Switzerland

Tipologi Rancangan :
Desain Paviliun 

Tahun Rancangan :
2016

Sumber :
https://www.archdaily.com/790430/pavil-
ion-of-reflections-studio-tom-emerson/> 

ISSN 0719-8884
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Resort Z9

Arsitek :
Dersyn Studio

Lokasi Perancangan :
Si Sawat, Kanchanaburi, Thailand

Tipologi Rancangan :
Desain Multi Bangunan 

Tahun Rancangan :
2017

Sumber :
https://www.designboom.com/architec-

ture/dersyn-z9-resort-09-20-18/

	 Mengapung dari garis pan-
tai danau Srinakarin di Thailand 
barat terdapat Resort Z9, yang 
dirancang oleh Dersyn Studio 
yang berbasis di Bangkok. Desain 
Resort menunjukkan pertimban-
gan yang cermat untuk materiali-
tas dan orientasi dalam konteksn-
ya. Para tamu ditawari akomodasi 
baik di darat atau di dalam pondok 
"rakit" pribadi. Rakit apung indivi-
du ini diatur di sepanjang tepi da-
nau sementara bangunan utama 
di darat berorientasi mengopti-
malkan pemandangan matahari 
terbit dan terbenam.

	 Dalam pembangunan re-
sort Z9, Studio Dersyn menerap-
kan metode penggunaan kembali 
dengan mengambil sumber kayu 
buangan lokal. Kayu repurposed 
ini digunakan sebagai ornamen. 
Papan untai diimplementasikan di 
langit-langit. Kedua, metode pen-
gurangan dapat dilihat dalam pe-
nentuan lokasi proyek. Dengan tu-
juan mengurangi jejak fisik resort 
di lokasi, para perancang memilih 
untuk memperluas struktur ke da-
lam air. keputusan ini meminimal-
kan jumlah tanah yang akan digali. 
proyek ini dibangun di atas struk-
tur baja ringan yang memperluas 
bentang sambil mengurangi kon-
tak dengan tanah. 
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Aspek Tipologi Aspek Lokalitas

Tipologi bangunan non residensial beru-
pa fasilitas penunjang kawasan. 

Tipologi kawasan tunggal massa.
Teknologi dan material sederhana karena 
masyarakat kelas bawah yang membu-

tuhkan akses pendidikan.  

Kehidupan bertetangga dan bersosial-
isasi menjadi aspek konektivitas dan 
urgensi rancangan sharing housing. 

Kolaborasi serta tipologi eksisting mem-
pengaruhi plotting rancangan. 

Aspek ekonomi serta aktivitas mas-
yarakat lokal yang menjadikan rancan-

gan ini sebagai media aktif aktivitas. 

Tipologi residensial berupa rumah dan 
perumahan.

Tipologi kampung dengan kolaborasi dari 
berbagai elemen bangunan. 

Tabel 3.3: Klasifikasi Hasil Kajian PresedenRefleksi Kajian Preseden

	 Mengkaji preseden peran-
cangan bagi penulis merupakan 
proses untuk mempermudah peru-
musan batasan rancangan. Kajian 
ini mengacu pada metode yang 
digunakan oleh Lawson (2005), 
dalam buku How Designer Thinks, 
dimana penulis dan/atau peran-
cang dapat memberikan penilaian 
secara mandiri. 

	 Sederhananya, penulis 
dapat membagi preseden yang 
telah dikaji ke dalam tiga aspek 
besar : Keterapungan, Tipologi, 
dan Lokalitas. Aspek keterapun-
gan memberikan gambaran teknis 
dan konsep bagaimana arsitek-
tur dapat mengapung di atas air. 
Aspek tipologi memberikan gam-
baran elemen bangunan yang 
diperlukan dan dibangun dalam 
merancang sebuah kampung. 
Sedangkan aspek lokalitas men-
jelaskan bagaimana perancang 
melihat sebuah tapak memiliki ciri 
khas dan keunikan yang kemudi-
an dipancarkan dalam rancangan 
terkait.

	 Berikut merupakan hasil ka-
jian yang telah dilakukan penulis :

Aspek Keterapungan

Memanfaatkan ruang bawah tanah 
sebagai media apung dengan prinsip 

sistem lambung kapal. 

Memanfaatkan material ringan prepabri-
kasi seperti styrofoam dan fiberglass 

untuk media apungnya. 

Mmanfaatkan material daur ulang seper-
ti plastik dan tong bekas sebagai media 

apung. 

Mmanfaatkan teknologi Spar Buoy pada 
konstruksi Rig sebagai media apung.  
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	 Kajian preseden mecoba 
untuk berfokus pada teknologi 
serta material bangunan yang di-
gunakan, menyederhanakannya 
menjadi seperti pada tabel dis-
amping. Sederhananya, teknologi 
yang digunankan mencakup dua 
jenis : media tong apung dan me-
dia ruang hampa. Penulis men-
coba mencari keuntungan serta 
kelemahan dari masing-masing 
teknologi sehingga memberikan 
kesimpulan seperti pada tabel. 

	 Untuk mencari hasil yang 
efisien, maka kelemahan dari tiap 
sistem tadi akan diselesaikan den-
gan kelebihan sistem dari teknolo-
gi yang berlawanan. Mengadop-
si poin yang dianggap sebagai 
sebuah kelebihan dari teknologi 
menjadi teknologi hibrida. Maka 
tercipta jenis rancangan seperti 
sketsa diatas (kanan). 

	 Jenis rancangan diatas 
mencoba menjawab berbagai ke-
mungkinan permasalahan yang 
bersifat efektifitas penggunaan 
ruang. 

	 Solusi pertama untuk me-
manfaatkan penggunaan lahan 
secara vertikal, dimana dalam ar-
sitektur apung, semakin besar ja-
rak vertikal bangunan maka akan 
semakin besar gaya guling yang 
ditimbulkan akibat tekanan yang 
diberikan. Tekanan ini dapat be-
rupa gaya dorong angin, gaya 
dorong ombak, serta beban hidup 
dan beba mati yang memiliki jarak 
terhadap pusat keseimbangan ba-
ngunan. 

	 Solusi kedua memberikan 
daya apung yang diberikan dari 
ruangan yang berada di bawah 
untuk menjadi ruang hampa, seh-
ingga daya apung tidak hanya se-
batas dari tong apung. 

	 Solusi ketiga memberikan 
integrasi infrastruktur plambing 
dengan bantuan gravitasi untuk 
menempatkan ruang yang mem-
butuhkan sistem jaringan air bersih 
dan kotor berada di area bawah. 

Gambar 3.3 : Perbedaan sistem susunan teknologi apung. 
Sumber : Dokumentasi Penulis

Tabel 3.4 : Perbandingan Jenis Struktur Apung

Kelebihan

Media Tong Apung

Kekurangan

Media Ruang Hampa

•	 Posisi bangunan berada diatas 
permukaan air

•	 Memberikan ruang tambahan 
(halaman)

•	 Keseimbangan bangunan lebih 
tinggi

•	 Ruang apung tidak dapat digu-
nakan sebagai ruang tambah-
an 

•	 Memerlukan lebih banyak ru-
ang

•	 Bangunan tidak mesti diran-
cang kedap air yang member-
ikan resiko air masuk ke dalam 
bangunan

•	 Ruang apung menjadi ruang 
tambahan

•	 Membutuhkan ruang apung 
lebih sedikit

•	 Bangunan dirancang lebih 
kedap air

•	 Posisi bangunan tidak seutuhn-
ya berada diatas permukaan 
air, memungkinkan air masuk 
ke dalam ruangan

•	 Tidak memiliki ruang tambah-
an (halaman)

•	 Lebih mudah untuk terguling

Gambar 3.2 : Menggabungkan teknologi apung.
Sumber : Dokumentasi penulis.



4.
Mengkaji Desain ke  
Kampung Atas Air.
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	 Permulaan analisa ka-
wasan ini dibagi ke dalam sub ka-
wasan yang lebih kecil. Penentuan 
perancangan kawasan dimaksud-
kan untuk memberikan guideline 
secara umum pada kawasan. 
Maka dari itu, dipilih kawasan 
yang memiliki kompleksitas serta 
tipologi yang merepresentasikan 
seluruh kawasan, yaitu area pela-
buhan Kampung Baru dan seki-
tarnya dengan luasan 18,75 ha.

	 Gambar diatas merupakan 
diagram elemen kawasan yang 
berada pada area perancangan. 
Secara sederhana, terdapat tiga 
elemen utama dalam kawasan ini, 
yaitu Simpul Jejalur, Blok Bangu-
nan, dan Topografi Tapak. Simpul 
jejalur dibedakan dalam tiga as-
pek sesuai fungsinya : Kendaraan, 
Pedestrian, Gang yang merupakan 
keduanya. Blok Bangunan dibe-
dakan atas fungsi bangunan yang 
ada. Sedangkan topografi tapak 
memberikan gambaran area da-
rat , bibir pantai, dan area lautan 
pada kawasan terpilih. 

Gambar 4.2 : Diagram sintesis data lokasi perancangan.
Sumber : Kampung Baru, Rising Sea Level Responsive Kampong, Juliansyah, 2020 

dengan visualisasi oleh penulis. 

Kawasan yang Terpilih

Gambar 4.1 : Peta area rencana perancangan dan perancangan kawasan.
Sumber : Kampung Baru, Rising Sea Level Responsive Kampong, Juliansyah, 2020. 
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Gambar 4.4 : Peta batasan administrasi lokasi perancangan terpilih.
Sumber : Kampung Baru, Rising Sea Level Responsive Kampong, Juliansyah, 2020 

dengan visualisasi oleh penulis.

	 Untuk lokasi tapak, penulis 
memilih batasan lahan yang lebih 
kecil dari area perancangan yang 
dipilih berdasarkan batasan ad-
ministrasi seperti pada gambar di-
atas. Terlihat jelas bahwa setidak-
nya ada 3 RT. yang berada di area 
perancangan, dan untuk proyek 
PAS ini penulis memilih RT 01 Kel. 
Baru Tengah sebagai acuan ran-
cangan. Alasan pemilihan tak lain 
dan tak bukan karena kompleksi-
tas elemen bangunan dan fasilitas 
yang ada.  

	 Dengan bantuan google 
earth, kawasan ini diperkirakan 
memiliki luasan sebesar 32.305,69 
m2 terbentang dengan batas Jl. 
Letjen Suprapto dan Pelapuhan 
Speed Boat Kampung Baru. Men-
jadi tantangan sekaligus peluang 
tersendiri bagi penulis untuk memi-
lih lokasi ini, dikarenakan kawasan 
ini menjadi wajah Kota Balikpapan 
pada masyarakat Penajam Paser 
Utara. Hal ini dikarenakan pelabu-
han speed boat dan klotok yang 
menjadi moda transportasi utama 
Balikpapan - Penajam Paser Utara 
yang efektif bila dibandingkan 
dengan jalur darat. 

Gambar 4.3 : Peta Luasan Lokasi Perancangan
Sumber : Kampung Baru, Rising Sea Level Responsive Kampong, Juliansyah, 2020 

dan Google Earth dengan visualisasi oleh penulis.
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Tipologi Kampung Atas Air Balikpapan

	 Berbicara mengenai tipolo-
gi, kawasan ini didominasi oleh 
perkampungan perumahan warga 
yang berkembang menjadi banyak 
tipologi bangunan berdasarkan je-
nis material, fungsi, luasan, lang-
gam, dan kepadatan. Berberapa 
rumah bahkan dihuni lebih dari 1 
KK, hal ini membuktikan bahwa 
pada daerah ini, masalah hous-
ing backlog juga menjadi isu yang 
terjadi. Selain kawasan kampung 
pemukiman, kawasan ini juga 
memiliki beberapa tipologi fungsi. 
Diantaranya kawasan industri per-
dagangan, industri kuliner, industri 
jasa transportasi laut umum, jasa 
transportasi barang angkutan, pu-
sat pemerintahan, tempat ibadah, 
dan pasar tradisional. 

	 Penulis telah melakukan 
survey kawasan secara langsung, 
melihat, mencatat, serta mengum-
pulkan hasil data yang didapat. 
Hasil tersebut kemudian diolah 
kembali menjadi tabel klasifikasi 
tipologi. 

	 Membagi tipolgi yang 
didapat didasarkan atas dua as-
pek : Fungsi Bangunan dan Jenis 
Struktur Bangunan. Fungsi bangu-
nan yang diklasifikasikan dituju-
kan agar memudahkan keperluan 
serta kebutuhan jenis bangunan 
yang nantinya akan dirancang. 
Sedangkan jenis struktur memu-
dahkan kemungkinan jenis aktifit-
as ataupun fungsi apa saja yang 
terjadi pada area dataran dengan 
lautan. Hal ini menjadi penting un-
tuk memberikan perlakuan ran-
cangan yang berbeda antara per-
ancangan bangunan yang ada di 
darat dengan yang berada di lau-
tan. 

Batasan Kawasan 

Jejalur Akses

Batasan Darat dan Laut

Batasan Administrasi

Tingkat Kepadatan Penduduk

Topografi

Tabel 4.1 : Diagram Elemen Kawasan Kampung Baru
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	 Megenai data kepemilikan 
tanah pada kawasan ini, penu-
lis menggunakan 2 pendekatan 
metode pencarian data : metode 
primer dengan menghubungi ket-
ua daerah setempat dimana hal 
ini merupakan ibu RT 01 Kel. Baru 
Tengah Hj. Faridah. Dan metode 
secara sekunder dengan mem-
buka website peta.bpn.or.id. Data 
dimulai dari hasil sekunder yang 
menunjukkan bahwa pada pada 
peta diatas, terdapat banyak area 
yang belum ataupun tidak ter-
deteksi sama sekali oleh website 
tersebut. 

	 Hal ini dapat diartikan 
sebagai tiga hal. Pertama, ka-
wasan ini memang terdapat ban-
yak pemukiman illegal yang ti-
dak ataupun belum mendata 
petak tanahnya. Kedua, ada fak-
tor keberadaan tapak yang mer-
upakan area diatas air menjad-
ikan kawasan ini kesulitan untuk 
mendapatkan legalitas tanahnya. 
Ketiga, adanya keterbatasan atau 
ketidakakuratan datau pada web-
site tersebut.

Gambar 4.5 : Batasan administrasi lokasi perancangan.
Sumber : peta.bpn.go.id 

Gambar 4.6 : Peta Wilayah RT 01 Kel. 
Baru Tengah

Sumber : Arsip RT. 01 Kel. Baru Tengah

Pemukiman

Struktur Menapak Tanah Struktur Tidak Menapak Tanah 

Multi Guna

Bangunan Publik

Ruang Terbuka

Industri

Transportasi Publik

Rumah Bata

Rumah Warung

Gapura

Pabrik dan 
Gudang

Rumah Bata

Rumah Warung

Gapura

Pelabuhan Jetty 
dan Klotok

Rumah Kayu

Ruko

Gedung 
Kelurahan

Gedung Kantor

Rumah Kayu

Rumah 
Penitipan 

Kendaraan

Pasar 
Tradisional

Pelabuhan 
Angkutan 

Barang

Rumah Suku 
Bugis

Rumah Makan

Masjid

Area Parkir 
Kendaraan

Rumah Suku 
Bugis

Rumah Makan

Masjid

Tabel 4.2 : Klasifikasi Tipologi Kampung Atas Air
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	 Menentukan ruang yang 
diperlukan dalam rancangan ini 
menjadi sesuatu yang sulit un-
tuk ditetapkan oleh penulis sendi-
ri. Maka dari itu, penulis mencari 
sumber terkait tentang bagaima-
na pola ruang dan tatanan fungsi 
massa bangunan rumah yang ada 
pada kawasan ini. Hal ini dilaku-
kan karena pengguna bangunan 
tidak dapat ditetapkan, hanya 
mencakup masyarakat Kampung 
Baru yang membutuhkan ru-
mah baru. Latar belakang sosial, 
ekonomi, dan budaya serta jumlah 
penghuni yang berbeda-beda bagi 
setiap penduduk yang membutuh-
kan rumah baru menjadi kendala 
dalam menentukannya. Sehingga, 
didapat penelitian oleh Prasasti 
[21] tentang perkembangan tata 
ruang dan bentuk rumah atas air 
di Kampung Margasari Balikpapan 
yang memiliki karakteristik tipolo-
gi sejenis serta kemiripan konteks 
spasial. 

	 Dalam thesis yang dikemu-
kakannya, terdapat dua jenis or-
ganisasi ruang yang berubah sei-
ring dengan jangka waktu huni 
penggunanya maupun pendapa-
tannya. Pengembangan rumah 
terjadi secara tidak langsung dika-
kukan untuk mencukupi kebutuhan 
ruang yang semakin bertambah. 
Fenomena yang terjadi merupakan 
perancangan masyarakat secara 
mandiri, hal ini dibahas dalam Arsi-
tektur Inkremental, dimana rumah 
memiliki bentuk dasar yang dapat 
dikembangkan sesuai keinginan 
penggunanya. Pengembangan ini 
terdiri atas tiga jenis : Pengem-
bangan Struktur, Pengembangan 
Fungsi/Ruang, dan Pengemban-
gan Infrastruktur. Sedangkan jenis 
pengembangan ini dapat berben-
tuk secara horizontal maupun ver-
tikal. 

	

Kebutuhan Ruang Tempat Tinggal Masyarakat

[21] Prasasti, Kharlina Rhiza. (2014)
Perkembangan Tata Ruang dan Bentuk 

Rumah Atas Air Kampung Margasari 
Balikpapan. online dapat diakses pada 

laman : http://e-journal.uajy.ac.id/6140/1/
MTA001860.pdf

	 Selanjutnya, pencarian data 
dilakukan secara primer dengan 
wawancara langsung dengan 
kepala daerah setempat. Dari data 
ini didapatkan lokasi perencanaan 
berupa peta wilayah RT 01 Kel. 
Baru tengah yang akan dijadikan 
lokasi perancangan pada PAS 
ini. 	

	 Dipaparkan oleh ketua RT. 
setempat, penduduk di RT. 01 Kel. 
Baru Tengah berjumlah 495 jiwa. 
Penduduk tersebut terbagi dalam 
141 KK dengan rata-rata 1 KK 
memiliki 2-4 angota keluarga. Ada 
satu kasus menarik, dimana dalam 
1 KK terdapat 16 anggota kelu-
arga. Penuturan ketua RT meya-
takan juga bahwa jumlah rumah 
yang ada pada kawasan tersebut 
sebanyak 80-an unit. Jika dilihat 
kembali pada data arsip peta ka-
wasan, terdapat 85 petak lahan 
yang digunakan sebagai rumah 
tinggal (sebagian multi guna). 

	

	 Jika mengacu pada keten-
tuan mengenai Housing Backlog, 
penulis menganalisis kebutuhan 
akan rumah pada kawasan den-
gan dua cara sederhana, pertama 
dengan menganalisa bahwa 1 ru-
mah untuk 5 orang, kedua dengan 
kebutuhan 1 KK untuk 1 rumah. 
Pada analisis pertama, terdapat 
kekurangan rumah sebesar 14 unit, 
sedangkan pada analisis pertama 
terdapat kekurangan sebesar 56 
unit. Ini menandakan bahwa, pada 
kawasan ini terdapat kebutuhan 
akan rumah pada tahun sekarang, 
dan hal ini dapat menjadi peluang 
pada perencanaan ini untuk me-
nentukan jumlah unit awal yang 
dibutuhkan. 

	 Mengkaji kedua analisa ini, 
penulis mendapatkan satu kes-
impulan yang pasti, bahwa ter-
dapat peluang akan kebutuhan 
rumah tinggal di kawasan ini cuk-
up besar. Tetapi peluang nomi-
nal yang didapatkan tidak dapat 
diterjemahkan langsung ke dalam 
substansi rancangan, mengingat 
rancangan ini menjadi tipologi 
baru bagi kawasan yang membu-
tuhkan waktu adaptasi sehingga 
tidak dapat dimaksimalkan secara 
menyeluruh, terlebih disaat baru 
memulai. 

Gambar 4.7 : Selesaikan Housing Backlog dengan Floating Architecture
Sumber : dokumentasi penulis
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	 Sebagian besar wilayah 
Kampung Baru merupakan 
pemukiman. Berbicara tentang 
regulasi, secara umum regulasi 
tidak terlalu diperhatikan dikare-
nakan pemukiman ini bahkan 
sudah ada sebelum regulasi ka-
wasan berlaku. Ruang hijau san-
gat terbatas dan jarang ditemui. 
Peraturan Daerah memiliki regula-
si yang mengatur hal tersebut.

	
	

	 Sebagai acuan dari RTRW 
Kota Balikpapan 2012-2032 [23], 
penulis mendata dan mengklas-
ifikasikan perencanaan kawasan 
sesuai pada diagram disamping, 
dimana poin biru merupakan per-
encanaan kawasan Baru Tengah, 
Kuning kawasan Baru Ulu, dan hi-
tam untuk kawasan Baru Tengah 
dan Baru Ulu. 

Peraturan di Kawasan yang Berlaku

Gambar 4.10 : Kajian RTRW Kota Balikpapan 2012-2032 pada Kampung Baru
Sumber : RTRW Kota Balikpapan 2012-2032 dengan visualisasi penulis

[22] Pemerintah Kota Balikpapan, RTRW 
Kota Balikpapan tahun 2012-2032. 

Gambar 4.8 : Perkembangan Organisasi Ruang yang terjadi di kawasan Kampung 
Atas Air Margasari yang sejenis dengan Kampung Baru.
Sumber : Prasasti (2014) dengan visualisasi oleh penulis.

Gambar 4.9 : Sketsa penjelasan Hunian Inkremental 
Sumber : dokumentasi penulis.
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	 Kampung Baru sendiri diklasifikasikan sebagai zona pemukiman 
yang berada di area sempadan pantai. Ketentuan Intensitas Bangunan 
dan Ruang sebagai berikut:

•	 Merupakan daratan sepanjang tepian yang lebarnya proporsional 
dengan bentuk dan kondisi fisik pantai minimal 100 meter dari titik 
pasang tertinggi ke arah darat;

•	 Diwajibkan pengembangan RTH dan green belt khusus pada ka-
wasan yang berdekatan dengan sumber polusi dan dekat kawasan 
lindung;

•	 Diperbolehkan pengembangan RTH; dan diperbolehkan kegiatan ru-
ang terbuka hijau kota;

•	 Diperbolehkan pengembangan struktur alami dan struktur buatan 
untuk mencegah bencana pesisir; 

•	 Diperbolehkan kegiatan pertanian skala kecil; 
•	 Diperbolehkan penelitian dan pendidikan;
•	 Diperbolehkan kegiatan kehutanan; 
•	 Diperbolekan bersyarat kegiatan jasa perhotelan;
•	 Diperbolehkan terbatas kegiatan bidang pariwisata kecuali kawasan 

wisata alam;
•	 Diperbolehkan terbatas kegiatan bidang perdagangan jasa skala ke-

cil;
•	 Diperbolehkan terbatas kegiatan bidang perumahan vertikal dengan 

KDB maksimal 70%;
•	 Diperbolehkan terbatas kegiatan eksplorasi dengan syarat KDB mak-

simal 30%;
•	 Tidak diperbolehkan kegiatan bidang perikanan;
•	 Tidak diperbolehkan kegiatan bidang perkantoran;
•	 Tidak diperbolehkan kegiatan bidang peternakan;
•	 Tidak diperbolehkan kegiatan bidang industri kecuali dermaga kecil 

diperbolehkan terbatas;
•	 Tidak diperbolehkan kegiatan perumahan kecuali kegiatan peruma-

han nelayan;

	 Melihat kemungkinan per-
encanaan yang dilakukan oleh pe-
merintah, maka penulis melakukan 
pemilahan program perencanaan 
yang dapat dilakukan. Gambar 
diatas merupakan klasifikasi per-
encanaan pada RTRW Kota Balik-
papan pada kawasan terpilih un-
tuk kemudian dibedakan menjadi 
tiga hal : Permasalahan yang tidak 
diselesaikan, Permasalahan yang 
dislesaikan secara langsung, dan 
Permasalahan yang diselesaikan 
secara tidak langsung. 

	 Permasalahan yang disele-
saikan secara langsung merupa-
kan perencanaan kawasan yang 
sesuai dengan tujuan perancan-
gan PAS ini. Poin ini bisa digunakan 
sebagai acuan serta batasan ran-
cangan yang dilakukan. Perenca-
naan yang diselesaikan secara ti-
dak langsung dimaksudkan untuk 
pertimbangan integrasi perancan-
gan yang dilakukan dengan peren-
canaan yang dianggap berkaitan. 

Gambar 4.11 : Kajian RTRW Kota Balikpapan 2012-2032 pada Kampung Baru
Sumber : RTRW Kota Balikpapan 2012-2032 dengan visualisasi penulis
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	 Kemudian, untuk data ma-
tahari, penulis menggunakan pe-
model 3 dimensional dengan web-
site 3d sun chart modeller (https://
drajmarsh.bitbucket.io/sunpath3d.
html). Dari website ini, didapatkan 
data pergerakan matahari pada 
kawasan secara 3 dimensional, 
sehingga memberikan hasil data 
yang lebih akurat. Secara umum, 
pergerakan sinar matahari pada 
kawasan ini terbilang merata se-
tiap bulannya dalam setahun. Hal 
ini dikarenakan posisi kawasan 
yang terbilang dekat dengan garis 
khatulistiwa. 

	 Akibatnya, pemanfaatan 
cahaya pada bangunan kawasan 
perancangan nantinya perlu 
diseimbangkan dan tidak condong 
dalam arah terkhusus. Cahaya ter-
besar maupun terkecil tidak con-
dong ke arah utara maupun sela-
tan. 

Gambar 4.14 : Data Sun Chart dengan pemodelan secara 3d
Sumber : https://drajmarsh.bitbucket.io/sunpath3d.html

	 Berdasarkan website re-
smi pemerintah Kota Balikpapan 
(balikpapan.go.id), wilayah Kali-
mantan Timur yang dibelah garis 
khatulistiwa memiliki iklim tropik 
basah, termasuk Kota Balikpapan. 
Curah hujan cukup tinggi terjadi 
merata di hampir sepanjang tahun, 
meskipun sebenarnya terdapat 
dua musim, yaitu : musim peng-
hujan dan musim kemarau. Musim 
penghujan biasa terjadi antara bu-
lan Mei – Oktober), kemarau terjadi 
antara bulan (November – April). 

	 Curah hujan di Kota Balik-
papan beragam tiap bulannya. 
Rata-rata curah hujan tertinggi 
selama tahun 2006 terjadi di bulan 
Juni 133,4 mm dan terendah pada 
bulan Oktober 9,0 mm. Total hujan 
pada tahun 2006 sebesar 2887 
mm.

	 Pergerakan dan kecepatan 
angin pada kawasan ini disajikan 
pada diagram Wind Rose di samp-
ing, dengan data atas merupakan 
data angin selama beberapa ta-
hun (2015-2019) dan data bawah 
untuk 2 minggu terakhir (28 Maret 
s/d 11 April 2020).  

Kondisi Fisik Alam yang Mempengaruhi

Gambar 4.12 : 
Data Wind Rose 
2015-2019 dari 
bandara Juwata
Sumber : https://
mesonet.agron.

iastate.edu/sites/
windrose

Gambar 4.13 : 
Data Wind Rose 
Kampung Baru 

Maret-April 2020
Sumber : https://
www.meteoblue.
com/en/weather/
archive/windrose/
balikpapan_indo-

nesia



5.
Penjelajahan Gagasan 

Rancangan
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Berpikir Secara Makro

	 Berpikir makro sebagai se-
buah kawasan, perancangan ka-
wasan ini utamanya dimaksudkan 
untuk menghadapi isu kenaikan 
permukaan laut dengan peran-
cangan yang memanfaatkan laut 
itu sendiri. Sebagai sebuah “Na-
ture as naturar resources”, laut 
pada kawasan ini serta kawasan 
kampung atas air ini telah menjadi 
identitas kuat kawasan ini. Seh-
ingga perlunya upaca untuk mem-
berikan gambaran arahan tahap 
demi tahap untuk mencapai hal 
yang diinginkan. 

 	 Selain itu, untuk menan-
gani permasalahan ini, diperlu-
kan perbaikan kawasan eksisting 
sebagai upaya menaikkan taraf 
kualitas lingkungan kawasan, dan 
itu dilakukan berbagai cara agar 
dapat direalisasikan. Setelah ini, 
anda akan melihat rincian terkait 
apa saja tahapan Masterplan ka-
wasan ini.

Tahap 1 : Pengembangan Pasar	

	 Perancangan kawasan 
dimulai dari pengadaan pelebaran 
Pasar Tradisional Kampung Baru 
yang berada dibelakan Pasar Tra-
disional Kampung Baru yang lama 
(Hijau). Pembangunan Pasar tra-
disional yang baru ini akan menja-
di Urban Generator bagi pengem-
bangan kawasan baru maupun 
menaikkan kualitas kawasan yang 
lama. 

Tahap 3 : Pengembangan Area 
Sekitar Pasar	

	 Perancangan ini mencoba 
untuk memindahkan area seki-
tar pasar tradisional ke area pas-
ar lama untuk menjadi kios-kios 
bertingkat. Kemudian area sekitar 
pasar yang lama akan dilakukan 
pengembangan kawasan menjadi 
area perumahan bertingkat yang 
dipersiapkan pada kenaikan per-
mukaan air laut.

Tahap 2 : Pelabuhan Speed Boat 
dan Klotok

	 Perancangan pelabuhan 
dilakukan segera setelah pemba-
ngunan pasar baru, dikarenakan 
pelabuhan ini merupakan komod-
itas utama dalam pengemban-
gan kawasan (pusat peningkatan 
ekonomi masyarakat). Perancan-
gan pelabuhan ini akan menjadi 
pusat jasa pelabuhan disekitarn-
ya. 

Tabel 5.1 : Tahapan Masterplan Rancangan

Gambar 5.1 : Diagram Skema Pengembangan Masterplan Kawasan. 
Sumber : Kampung Baru, Rising Sea Level Responsive Kampong, Juliansyah, 2020 

dan Google Earth dengan visualisasi oleh penulis.
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Tahap 4 : Hub dan Infrastruktur 
Kota

	 Sesuai dengan peraturan 
pemerintah Kota Balikpapan da-
lam RTRW 2012-2032, salah satu 
elemen kota yang akan dibangun 
pada kawasan ini adalah pem-
buatan halte bus.

Tahap 6 : Perbaikan Ekosistem

	 Setelah semua elemen 
penunjang kehidupan masyarakat 
telah dirasa terpenuhi, pada tahap 
ini ekosistem kawasan akan diper-
baiki secara perlahan.

Tahap 5 : Revitalisasi Bangunan 
Publik	

	 Pada tahap ini sudah mem-
ulai untuk melakukan perbaikan 
pada bangunan dengan fungsi 
publuk pada area kawasan ini. El-
emen yang akan menjadi percon-
tohan adalah Masjid, bangunan 
komersial di tepi jalan besar, dan 
bangunan pemerintahan yaitu 
kantor Kelurahan Baru Tengah.

Tahap 7 :  Perluasan Akses

	 Pada tahap ini, akses ka-
wasan yang ada (Jalur kendaraan 
maupun gang kecil) akan dimaksi-
malkan dengan pelebaran dimen-
si jalan. Dimulai dari jalan besar 
lalu jalan kecil dan akses ke rumah 
panggung bertingkat.

Tahap 9 : Kemungkinan Masa 
Depan	

	 Setelah intervensi mengenai 
konsep terhadap kawasan mezo, 
perancang melihat bahwa un-
tuk intervensi skala makro dapat 
dilakukan mengikuti tahapan ska-
la makro yang ada. Tahapan ini 
dapat dilakukan sesuai dengan 
urutannya maupun tidak. Selain 
itu, pengembangan di kawasan 
makro dapat dilakukan bersa-
maan dengan pengembangan di 
kawasan mezo jika terdapat keter-
kaitan ataupun kemungkinan se-
cara nyatanya. 

Tahap 8 : Kawasan Apung yang 
Baru	

	 Perancangan kawasan 
pemukiman baru tentunya ha-
rus mempersiapkan perencanaan 
yang matang. Untuk itu, tahapan 
perencanaan yang dilakukan se-
belumnya dimaksudkan untuk 
mempersiapkan perancangan 
pada tahap ini.
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Studio

1 Bed Room

2 Bed Room

1 Bed Room +

2 Bed Room +

Ruang Hidup

Ruang Hidup

Ruang Hidup

Ruang Hidup

Ruang Hidup

Dapur + Ruang 
Makan

Dapur + Ruang 
Makan

Dapur + Ruang 
Makan

Dapur + Ruang 
Makan

Dapur + Ruang 
Makan

Kamar Mandi

Ruang Tidur

Ruang Tidur

2 Ruang Tidur

2 Ruang Tidur

Kamar Mandi

Ruang Kerja

Ruang Kerja

Kamar Mandi

Kamar Mandi

Kamar Mandi

Tabel 5.2 : Klasifikasi Tipologi HunianAdaptasi Membentuk Tipologi Baru

	 Memulai perjalanan meran-
cang, penulis dan atau perancang 
kali ini melakukan sintesa rancan-
gan, dimana informasi mengenai 
tapak akan diolah menjadi ga-
gasan konsep rancangan. Sebagai 
permulaan, sintesa rancangan 
dimulai dari menentukan tipologi 
bangunan. Tipologi ini didapat-
kan dari jumlah ruang yang ada, 
diharapkan dapat menyesuaikan 
jumlah pengguna yang menghuni 
didalamnya. Hal ini dikarenakan 
membangun rumah di atas laut 
memiliki tantangan lebih untuk 
melakukan pelebaran luasan huni-
an jika dibandingkan dengan yang 
di darat. Maka dari itu, susunan or-
ganisasi ruang yang fleksibel dan 
dapat diperluas walaupun dengan 
batasan tapak sangat diperlukan 
pada perancangan ini. 

	 Keragaman pengguna dari 
hunian rumah menjadi tantangan, 
sehingga perlu adanya klasifikasi 
secara eksplisit untuk membata-
si hal tersebut. Berdasar pada 
apa yang telah berkembang pada 
pemukiman eksisting, rancangan 
ini mengadaptasi gagasan pene-
tapan inti tipologi hunian sebagai 
core dan pola pengembangannya. 
	

	 Untuk menentukan jenis ru-
ang apa saja yang harus dipenuhi, 
perancang telah merangkum hasil 
analisis ke dalam tabel disamping. 
Terdapat 5 tipologi hunian yang 
semuanya merupakan pengem-
bangan dari tipologi yang paling 
sederhana seperti yang telah di 
rangkum pada tabel berikut.

	 Pengelompokan 5 tipolo-
gi hunian ini disederhanakan lagi 
oleh perancang. Bukan tidak ada 
alasan, namun diversitas peng-
guna bangunan menjadi konsen 
perancangan untuk memberikan 
ruangan yang esensial dibangun 
namun juga fleksibel untuk dikem-
bangankan oleh tiap pengguna. 
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	 Mengubah ke dalam ben-
tuk rancangan arsitektur, meng-
hasilkan bentuk sederhana yang 
dapat diolah kembali oleh peng-
guna. Susunan ruang atas kebutu-
hannya dengan prinsip sederhana, 
ruang privat memiliki perbedaan 
level, ruang hidup sebagai muka 
akses, dan ruang akses yang di-
satukan. Susunan ini dapat didu-
plikasi sesuai dengan kebutuhan 
tiap penggunanya. Menggunakan 
konsep modular untuk memudah-
kan duplikasi, bangunan ini dapat 
dikembangkan secara horizontal. 

	 Modular dengan satuan 3x3 
meter sederhananya merupakan 
modul yang cukup fleksibel bagi 
perancang, Tidak terlalu besar 
dan tidak terlalu sempit, selain itu 
dapat dikondisikan dengan keter-
sediaan material menjadi pilihan 
perancang dalam menggunakan 
satuan modul ini. 

Gambar 5.3 : Sketsa diagram zoning ruang. 
Sumber : dokumentasi penulis.

	 Menyederhanakan rancan-
gan dengan membuat tipe seder-
hana yang dapat dibentuk menja-
di semua tipologi yang diinginkan. 
Terlihat dalam gambar diatas, per-
ancang memisahkan ruang yang 
menjadi penghubung antar ruang, 
ruang yang memiliki syarat infras-
truktur khusus, dan ruangan yang 
dianggap paling privat.  Sehingga 
ruangan dapat menjadi fleksibel 
untuk tiap pengembangannya. 

	 Kamar mandi, toilet, dan 
dapur membutuhkan sistem in-
frastruktur mengenai jaringan air 
bersih dan air kotor. Membutuhkan 
ruang tambahan dibawahnya se-
hingga dikelompokkan dan ditem-
patkan pada ruang khusus. Ruang 
hidup menjadi muka dan wajah 
pertama  ketika memasuki rumah, 
sehingga menjadi ruang dengan 
akses terdekat. Sedangkan kamar 
tidur membutuhkan privasi tinggi, 
posisi  yang tidak mudah dijang-
kau menjadi poin utama untuk 
penempatan ruang ini. 

Gambar 5.2 : Persyaratan tiap ruang yang dipenuhi (atas) dan Pengelompokan 
Zoning Ruang (bawah).

Sumber : dokumentasi penulis.
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	 Sebagai suatu kawasan, 
perancang dapat memanfaatkan 
ini untuk memcoba mengaitkan 
satu bangunan dengan bangunan 
yang lain. Perancang menggu-
nakan bentuk lingkaran sebagai 
respon mengenai tapaknya yang 
berada diatas air laut. Seperti yang 
kita ketahui bahwa air laut memili-
ki gelombang dan ombak, pasang 
dan surut, serta angin darat dan 
laut. Pertimbangan bentuk ka-
wasan yang melingkar dikhusus-
kan untuk meminimalisir tekanan 
yang diberikan oleh ombak dan 
angin. 

	 Selain itu bentuknya yang 
tidak memiliki sisi dan menyatu 
antar bagiannya, memungkinkan 
untuk memberikan keseimbangan 
dan kestablan dari gerakan gelom-
bang. Hal ini disebabkan adanya 
jeda waktu antar interval ombak 
dalam suatu ruang, sehingga pada 
susunan yang melingkar, kawasan 
yang tidak mendapatkan gaya 
pada suatu waktu dapat memin-
imalisir reaksi gaya dari kawasan 
yang mendapatkan gaya secara 
langsung. 

Gambar 5.5 : Sketsa gubahan massa kawasan
Sumber : dokumentasi penulis

	 Membahas struktur apung, 
sepertiyang telah dikaji sebelum-
nya perancang menggunakan 
metode sederhana menggunakan 
media apung berupa tong apung 
yang disusun secara vertikal, 
memberikan daya apung yang 
lebih besar dengan memanfaat-
kan interval ketinggian. Susunan 
media apung ini disesuaikan den-
gan kapasitas ruang yang bera-
da di atasnya. Pada gambar di 
samping menjelaskan bagaima-
na susunan media apung bekerja. 
Susunan pondasi menggunakan 
metode struktur waffle yang men-
jepit dan mengunci tong apung 
secara tiga dimensional, member-
ikan struktur pondasi yang dapat 
saling menopang satu sama lain. 
Penggunaan material juga diprha-
tikan, menggunakan rangka baja 
hollow yang kuat dan tahan den-
gan keadaan air namun dibuat rin-
gan untuk membantu menambah 
gaya apung yang diberikan. 

	 Namun hal ini dirasa ma-
sih kurang mumpuni untuk dapat 
diterapkan di laut bergelombang, 
sehingga perancang membutuh-
kan alternatif rancangan lain yang 
bisa diintegrasikan. Gambar 5.4 : Skesta kerja teknologi 

apung.
Sumber : dokumentasi penulis

Sistem Apung Kawasan
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	 Selanjutnya, mensintesis-
kan kondisi tapak memberikan 
kesimpulan yang terintegrasi an-
tara peredaran matahari dengan 
pergerakan angin. Dengan men-
gubah arah susunan massa sebe-
sar 15 derajat ke arah utara dari 
susunan eksisting, maka bangu-
nan sudah mendapat dua keun-
tungan.  

	 Keuntungan pertama, ban-
gunan mendapatkan massa yang 
searah dengan arah pergerakan 
angin. Hal ini dapat dimanfaat 
sebagai pemicu ventilasi silang 
sebagai acuan bukaan pada ban-
gunan. Posisi massa bangunan ini 
juga menghindari paparan sinar 
matahari secara langsung. Seh-
ingga kenyamanan thermal dapat 
didapat. 

Gambar 5.7 : Sketsa alternatif massa bangunan dengan pergeseran 15 derajat.
Sumber : dokumentasi penulis

Gambar 5.6 : Alternatif massa bangunan dengan pergeseran 15 derajat.
Sumber : visualisasi penulis

Respon Tapak di Atas Laut
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	 Mencari alternatif lain den-
gan mensintesiskan elemen tapak 
dengan layout struktur. Dengan 
mengubah arah susunan massa 
sebesar 45 derajat ke arah utara 
dari susunan eksisting, maka ba-
ngunan mendapatkan keuntungan 
yang berbeda.

	 Keuntungan pada susunan 
massa ini terdapat pada integra-
si antara elemen struktur dengan 
fisik tapak bangunan. Susunan 
simetris memudahkan susunan 
sturktur dan modul bangunan, se-
hingga elemen struktur antar ele-
men kampung dapat saling men-
guatkan. Selain itu, jenis bukaan 
bangunan dapat diklasifikasikan/
dibedakan fungsinya untuk penca-
hayaan ataupun penghawaan. 

Gambar 5.9 : Sketsa alternatif massa bangunan dengan pergeseran 45 derajat.
Sumber : dokumentasi penulis

Gambar 5.8 : Alternatif massa bangunan dengan pergeseran 45 derajat.
Sumber : visualisasi penulis
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Gambar 5.10 : Gagasan Sintesa Respon Tapak Kawasan. 
Sumber : visualisasi penulis

	 Sistesis rancangan antara 
elemen keterapungan kawasan 
dengan respon tapak menghasil-
kan gubahan massa kawasan 
yang terbentuk dari susunan yang 
melingkar ditambah dengan acuan 
delapan garis sumbu. Garis sumbu 
ini berporos pada pusat lingkaran 
menjadi elemen pembagi ruang. 
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Gambar 5.12 : Sketsa aktivitas pekerjaan warga (atas) dan tipe bangunan terdekat 
(bawah)

Sumber : dokumentasi penulis

	 Mengolah siluet dan gubah-
an massa kapal klotok, dapat mel-
ingkupi pola tata massa menjadi 
satu kesatuan. Replikasi bentuk 
siluet menjadi bentuk atap yang 
berperan besar dalam merespon 
keadaan angin di laut yang sangat 
mempengaruhi kondisi kestabilan 
bangunan. 

Menganalogikan Kampung Baru

Gambar 5.11 : Sketsa aktivitas pekerjaan warga (atas) dan tipe bangunan terdekat 
(bawah)

Sumber : dokumentasi penulis

	 Pola kehidupan kampung 
ini ditampilkan dalam sketsa dia-
tas. Mayoritas penduduk setempat 
bekerja sebagai pedagang, supir 
angkutan umum darat, dan supir 
speedboat dan klotok. Dilihat dari 
ketiga mayoritas ini, kawasan ini 
mengutamakan jasa transportasi 
sebagai urban generator. Peran-
cang melihat hal ini menjadi se-
buah identitas dimana kawasan 
ini mudah dikenali karena adanya 
transportasi laut. 

	 Dengan memindahkan 
pelabuhan ke kawasan yang baru 
sekaligus sebagai penyambung 
urban generator kawasan baru 
dengan yang lama. pemindahan 
pelabuhan ini dapat menjadi pato-
kan awal sekaligus batas cakupan 
kawasan yang dirancang. Selain 
itu, elemen bentuk kapal yang 
aerodinamis dirasa dapat menjadi 
konsep bentuk dalam rancangan, 
bentuk dapat menandakan identi-
tas sekaligus fungsinya. 
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Infrastruktur di Atas Laut

Gambar 5.13 : Sketsa fasilitas dan skema infrastruktur kawasan
Sumber : dokumentasi penulis

	 Untuk menjawab masalah 
fasilitas infrastruktur kawasan 
kampung, penulis menyediakan 
ruang pada akses kampung itu 
sendiri. Ada beberapa pertim-
bangan yang mendasari hal ini. 
Pertama, kemungkinan kenaikan 
permukaan air laut yang bersifat 
korosif akan merusak infrastruktur 
jika berada di bawah permukaan 
air laut. Selain itu, untuk teknis pe-
meriharaan dan perawatan, lebih 
mudah dilakukan di atas permu-
kaan air.  

	 Penggunaan sub infrastruk-
tur sebagai simpul penghubung 
antara satuan unit dengan jar-
ingan infrastruktur kota menjadi 
penting. Hal ini untuk mewadahi 
kebutuhan akan infrastruktur di 
kawasan yang kondisinya tidak 
bisa disamakan dengan yang di 
darat. 



6.
Hasil Rancangan
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Mengambang di Laut

	 Secara makro, kawasan be-
rada pada jarak 100 meter dari 
batas terluar eksisting ke arah laut. 
Jarak ini dilakukan agar kawasan 
dapat sepenuhnya memiliki tapak 
di atas air dan memiliki jarak aman 
terhadap eksisting. Akses menu-
ju kawasan diutamakan meng-
gunakan transportasi laut seperti 
kapal dan perahu klotok. Namun, 
untuk menjaga stabilitas dapat di-
hubungkan antara jarul eksisting 
dengan jalur kawasan baru. Bu-
kan tidak mungkin akses antara 
kawasan kampung baru dengan 
eksisting tidak terhubung secara 
langsung. Memanfaatkan pelabu-
han eksisting sebagai start point, 
akses pada pelabuhan dapat men-
jadi titik penyeimbang serta akses 
masuk kawasan baru rancangan. 

Gambar 6.1 : Situasi Kawasan Rancangan.
Sumber : dokumentasi penulis
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	 Sebagai pertimbangan ke-
stabilan hunian serta kawasan, 
maka pengembangan kawasan 
dimulai dari area yang bertolak 
belakang. Sebagai contoh hunian 
pertama dibuat di sisi timur modul 
kawasan, maka hunian kedua ha-
rus berada di posisi barat kawasan 
sebagai penstabil hunian pertama, 
begitu juga seterusnya. 

	 Jika satuan kawasan dinilai 
sudah tidak bisa dikembangkan 
lagi, maka modul kawasan dapat 
diduplikasikan ke area yang baru. 

	 Pertumbuhan unit hunian 
pada kawasan ini bersifat organ-
is dengan syarat pengembangan 
tersebut, sehinggan rancangan 
ini diharapkan dapat merespon 
pertumbuhan penduduk di daer-
ah kampung dengan mempertim-
bangkan kemampuan masyarakat 
untuk dapat membeli rumah sam-
pai membentuk sebuah lingkun-
gan. 

	 Berbicara mengenai 
pengembangan kawasannya, 
rancangan ini memiliki beberapa 
tahapan yang dilakukan, yaitu :

	 Tahapan dimulai dari upa-
ya pemerintah untuk merenovasi 
pelabuhan eksisting sebagai Start 
Point bagi kampung baru, kemudi-
an, pembuatan jalur akses. Untuk 
mewadahi kebutuhan ekonomi 
warga yang ingin membuat rumah 
apung, cara yang dilakukan yaitu 
dengan membuat Breakwater dari 
material struktur apung. 

	 Material struktur apung ini 
dapat menjadi keramba ikan atau 
kolam perikanan dan pertanian 
kecil di atas laut. Selain itu, elemen 
ini secara tidak langsung menjadi 
Breakwater yang menaungi ka-
wasan rumah apung dari gelom-
bang ombak secara langsung. 

	 Bagi masyarakat yang su-
dah mampu untuk membuat unit 
hunian apung, maka tahap pem-
bangunan dimulai. Struktur apung 
yg telah dibuat sebelumnya dapat 
dialih fungsikan menjadi struktur 
hunian atau bisa juga membuat 
struktur baru.  

Gambar 6.2 : Aksonometri Rancangan.
Sumber : dokumentasi penulis
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	 Sederhananya, kawasan 
memiliki tiga elemen utama, area 
pemukiman yang dihubungkan 
dengan jalur penghubung menge-
lilingi satu ruangan terbuka di 
tengah. Susunan kawasan yang 
melingkar memberikan kekuatan 
keseimbangan yang terkait satu 
sama lain. Menjadi catatan tam-
bahan, bahwa pengembangan ka-
wasan pemukiman dilakukan se-
cara berjarak terlebih dahulu, lalu 
kemudian semakin mendekat dan 
menyatu mengitari area jejalur. 

Gambar 6.3 : Site Plan Rancangan. 
Sumber : dokumentasi penulis

Gambar 6.4 : Tampak (atas) dan Potongan Kawasan.
Sumber : dokumentasi penulis
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	 Rancangan hunian dibagi 
ke dalam dua tipologi utama, Tipe 
A dan Tipe B. Untuk tipe A, ran-
cangan ini berkapasitas 1-2 orang, 
dapat digunakan sebagai tipologi 
awal hunian. Dibagi ke dalam dua 
lantai dan tiga slot grid berukuran 
3 x 3 meter, hunian ini dapat mel-
ingkupi kebutuhan dasar dalam 
beraktivitas. 

Hunian Berarsitektur Apung

	 Mengenai tipologi bangu-
nan, rancangan ini menyesuaikan 
dengan dinamika penggunanya. 
Pengembangan dilakukan secara 
horizontal sebagai respon ter-
hadap kestabilan tapak di atas 
laut. Bangunan hunian memiliki 
susunan modul yag dapat didup-
likasikan dan mudah dikembang-
kan, memasukan prinsip inkremen-
tal sebagai respon pengembangan 
kampung. 

Gambar 6.5 : Skema Pengembangan 
Tipologi Bangunan.

Sumber : dokumentasi penulis

Gambar 6.6 : Denah Unit A.
Sumber : dokumentasi penulis
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	 Kemudian untuk tipe B, ran-
cangan ini berkapasitas 2-4 orang, 
hunian tipe ini dapat menampung 
lebih banyak ruang. Ruang hidup, 
ruang tamu, ruang kerja, ruang 
makan, dap dapur dapat diklasifi-
kasikan dengan mudah. Terdapat 
dua ruang tidur yang disesuaikan 
dengan kebutuhan penggunanya. 

Gambar 6.7 : Tampak (atas) dan Potongan (bawah) unit A.
Sumber : dokumentasi penulis

Gambar 6.8 : Denah Unit B.
Sumber : dokumentasi penulis
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Detail Konstruksi

	 Struktur bangunan dibeda-
kan menjadi 3, kuda-kuda atap 
menggunakan baja hollow yang 
ringan namun kuat dan mudah 
dibentuk. Struktur kolom balok 
menggunakan material kayu bor-
neo sebagai komoditas lokal den-
gan rangka yang mudah untuk 
dibongkar pasang. Maksud dari 
mudah dibongkar pasang ini yai-
tu, prinsipnya yang menggunakan 
empat buah kolom kayu 12/6 den-
gan jarak sebesar ukuran lebar 
balok yaitu 6 cm. 

	 Sehingga struktur mudak 
dibongkar pasang untuk kemudian 
dapat dilakukan pengembangan 
secara mudah. 

Gambar 6.9 : Tampak (atas) dan Potongan (bawah) unit B.
Sumber : dokumentasi penulis

Gambar 6.10 : Skema Struktur Bangunan
Sumber : dokumentasi penulis
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	 Poin penting lainnya yai-
tu struktur apung menggunakan 
material baja hollow dan media 
apung berupa tong hampa udara. 
Penggunaan tong hampa udara 
disusun secara vertikal memberi-
kan daya apung yang lebih besar, 
sehingga interval antara permu-
kaan air laut dengan permukaan 
lantai dapat lebih berjarak. 

	 Pemilihan material baja hol-
low dipilih sebagai pertimbangan 
atas korosi air laut yang cukup 
tinggi. Material ini juga memper-
timbangkan kekuatan, keawetan, 
kekakuan dan rigiditas bentuk 
struktur jika dibandingkan dengan 
material struktur lainnya seperti 
kayu, bambu, hingga beton ber-
tulang. 

	 Mengenai masalah teknis 
penggunaan material bangunan, 
elemen dinding dan lantai bangu-
nan juga memiliki pertimbangan 
khusus untuk merespon kondisi 
tapak yang berada di atas permu-
kaan air laut. Penggunaan metal 
cladding sebagai pelapis bagian 
bawah lantai dasar melindungi 
lantai dari cipratan maupun uap 
air laut yang mengandung lebih 
banyak natrium yg dapat merusak 
material bangunan, khususnya 
kayu. 

	 Sedangkan elemen dinding 
merupakan dua lapisan multiplek 
setebal 15 mm tiap sisinya, mem-
berikan 30 mm ruang perantara 
antar dinding. Ruang hampa ini 
memiliki banyak fungsi, diantara-
nya sebagai media jalur infras-
truktur khususnya kabel, media 
reduksi udara, serta media reduksi 
suhu udara secara mikro. Kelema-
han kekuatan elemen dinding ini 
dibantu dengan struktur rangka 
tambahan berupa kolom kayu ke-
cil yang disusun secara vertikan 
dengan kerapatan 50 cm. Penggu-
naan rangka ini untuk membantu 
kekakuan elemen dinding. 

Gambar 6.11 : Skema Elemen Selubung 
Bangunan dan Detil Arsitektural. 

Sumber : dokumentasi penulis
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	 Skema jaringan infrastruk-
tur ini diusahakan dalam satuan 
hunian sebagai bentuk autonomi 
terhadap perkembangannya yang 
membutuhkan proses dan waktu. 
Namun jika telah menjadi satu ko-
munitas, maka untuk efisiensi dan 
mengurangi biaya infrastruktur, 
jaringan dapat diintegrasikan dan 
dikumpulkan menjadi satu Infra-
structure Core yang ditempatkan 
di pusat modul kawasan. Penggu-
naan Infrastructure Core ini dimak-
sudkan untuk menghemat baya 
untuk jaringan sistem infrastruktur 
pada suatu modul kawasan seka-
ligus memudahkan pemeliharaan. 

	 Sistem infrastruktur bangu-
nan dirancang untuk menciptakan 
skema khusus, memanfaatkan 
komoditas transportasi laut un-
tuk dijadikan sebagai bagian dari 
sistem. Sistem air bersih meman-
faatkan "Kapal Pengangkut Air 
Bersih" untuk disalurkan ke toren 
bangunan. Sistem air kotor meng-
gunakan kantung septic tank por-
tabel yang kemudian ditranspor-
tasikan oleh "Kapal Sedot WC" 
untuk kemudian dipindahkan ke 
jaringan IPAL komunal pada area 
eksisting. 

	 Kemudian sistem ener-
gi memberikan beberapa pilihan, 
pilihan pertama menggunakan 
energi alternatif terbarukan sep-
erti Wind Turbine dan Solar Pan-
el yang dapat dijadikan investasi 
energi masa depan. Pilihan kedua 
menggunakan generator secara 
konvensional yang dapat direal-
isaskan pada saat ini. Memberikan 
beberapa alternatif dimaksudkan 
untuk mencoba menyelesaikan ke-
butuhanakan energi yang sangat 
penting sesuai dengan kebutuhan 
dan keuntungannya pada masing" 
pilihan. 

Skema Rancangan

Gambar 6.12 : Skema Sistem Infrastruktur Bangunan.
Sumber : dokumentasi penulis
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	 Menjawab respon kondi-
si fisik tapak, bangunan didesain 
memiliki sisi dengan kemiringan 
tajam di depan, dibantu dengan 
shading pemecah angin dengan 
menggunakan material Corrugat-
ed Metal Sheet. Sebaliknya di sisi 
belakang, penggunaan kemiringan 
rendah dimaksudkan untuk men-
galirkan dan menghindari penum-
pukan turbulensi angin. Penem-
patan jendela juga memudahkan 
terjadinya cross ventilation dari 
segala arah, sehingga suhu udara 
dalam bangunan dapat diturunk-
an.  

	 Sebagai sebuah komunitas, 
respon kondisi tapak menjadi pent-
ing dalam perancangan ini. Susu-
nan hunian yang radial ini dirasa 
dapat merespon pergerakan dari 
berbagai arah. Dikarenakan arah 
angin terkuat, adanya angin da-
rat dan laut, sera arah datang dan 
arah balik ombak yang tidak seja-
jar dan cenderung dari arah yang 
berbeda-beda, sehingga pemili-
han susunan radial menjadi ben-
tuk yang paling efektif. Efektivitas 
bentuk radial bergantung pada 
dua poin, kesatuan sebuah ko-
munitas yang menyeimbangkan 
satu sama lain  dan selang waktu 
dampak langsung gaya angin dan 
ombak pada tiap bangunan. 

Gambar 6.13 : Skema Penghawaan dan Pencahayaan Alami Bangunan.
Sumber : dokumentasi penulis

Gambar 6.14 : Skema Sistem Kebakaran Bangunan.
Sumber : dokumentasi penulis



171170 Bachelor Final Project
Universitas Islam Indonesia

Hermawan Juliansyah
16512127

Floating Kam
pong as a Solution through Sea Level R

ising at Kam
pung B

aru B
alikpapan B

arat.
Ka

m
pu

ng
 A

pu
ng

 s
eb

ag
ai

 S
ol

us
i t

er
ha

da
p 

Ke
na

ik
an

 P
er

m
uk

aa
n 

A
ir 

La
ut

 d
i K

am
pu

ng
 B

ar
u 

B
al

ik
pa

pa
n 

B
ar

at
.

	 Sistem transportasi ver-
tikal bangunan menggunakan 
anak tangga namun untuk sistem 
horizontal, rancangan ini meman-
faatkan perahu dan kapal sebagai 
komoditas utama. Meminimalisir 
penggunaan transportasi darat 
dengan meinimalisir akses ka-
wasan dengan hanya 2 meter. 

Gambar 6.15 : Skema Sirkulasi dan Ak-
ses Horizontal dan Vertikal Bangunan. 

Sumber : dokumentasi penulis
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	 Diharapkan rancangan ini 
memberikan kehidupan yang men-
cupa mengikuti syarat kehidupan 
semirip mungkin di darat namun 
juga sangat berbeda yang tidak 
bisa diubah. Mendekatkan peng-
guna dengan berbagai hal yang 
dirasa familiar dengan kehidupan 
eksising mereka sekaligus membe-
baskan pengguna untuk melaku-
kan penemuan-penemuan baru 
terkait kehidupan di atas air yang 
mereka jalani. 

Gambar 6.16 : Visualisasi Rancangan 
Bangunan Eksterior dan Interior.

Sumber : dokumentasi penulis
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	 Evaluasi desain sebenarn-
ya cukup menegangkan bagi 
penulis, terlebih pada dua kondi-
si yang tidak biasa bagi penulis. 
Pertama, hasil desain yang ingin 
mencoba-coba dan bereksperi-
men, sehingga ada banyak sekali 
problematika yang dihadapi na-
mun tidak memiliki gambaran 
penyelesaian yang didapat secara 
umum dilakukan oleh para arsi-
tek. Selain itu, kondisi tapak laut 
yang jauh berbeda dari tapak di 
darat menyebabkan permasalah-
an dasar sebuah bangunan yang 
mudah sekali diselesaikan oleh 
bangunan di darat menjadi sangat 
sulit jika dilakukan di laut. 

	 Kedua, sistem pengujian se-
cara daring terlebih merupakan si-
dang terbuka, menjadi tantangan 
dengan teknis dan sistem tersendi-
ri bagi penulis. Media digital yang 
tidak terlihat bukti fisiknya serta 
tatap muka secara sinkron namun 
daring, memberikan suasana dan 
kondisi evaluasi yang jauh berbe-
da. 

	 Sebagai dampak dari dua 
kondisi tersebut, maka evaluasi 
menghasilkan banyak pertanyaan 
yang tidak dipungkiri menjadi ba-
han evaluasi. Sebagian besar 
merupakan permasalahan teknis, 
pertanyaan - pertanyaan dasar 
seperti kestabilan bangunan, 
sistem infrastruktur, dan elemen 
struktur bangunan menjadi per-
tanyaan. Selain itu, konsep per-
ancanan seperti skema pengem-
bangan kawasan, pengembangan 
modul bangunan, dan konsep 
aerodinamis kawasan dan bangu-
nan menjadi poin tersendiri. 

	

Evaluasi Desain
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	 Evaluasi dari dosen penguji 
memberikan banyak pertanyaan 
seputar hal teknis, lalu bangaima-
na dengan khalayak publik. Penu-
lis mencari tau hal ini dengan 
memanfaatkan media sosial Ins-
tagram. Terlihat pada gambar dis-
amping merupakan respon awal 
dari masyarakat awam. Sebagian 
orang berbendapat bahwa hal ini 
merupakan desain yang baru dan 
sanyak asing bagi mereka, seh-
ingga banyak sekali muncul per-
tanyaan-pertanyaan yang menja-
di respon. 
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